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Puji dan syukur panjatkan ke hadirat Allah SWT, Karena berkat rahmat dan karunianya kami 
dapat menyelesaikan penyusunan Model Media Belajar “Cerdas Sosial” Seri Prakeaksaraan 
Berwawasan Education for Sustainable Development (ESD) Bagi Anak Usia 5-6 Tahun”  
Model ini menggambarkan pentingnya pengalaman sosial bagi anak melalui pembelajaran 
prakeaksaraan, sehingga anak mampu berinteraksi sosial, karena anak rentang usia 0-6 tahun 
berada dalam fase golden age, berbagai potensi anak berkembang pada masa tersebut, baik 
secara kognitif, emosional, spiritual maupun sosial, sehingga perlu ditanamkan kebiasan yang 
membentuk anak cerdas sosial.  
PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat, sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Ditjen PAUD dan 
Dikmas, Kemendikbud, mempunyai kapasitas untuk mendukung pencapaian tujuan dan 
kesuksesan program PAUD, salah satunya melalui pengembangan model Media Belajar “Cerdas 
Sosial”, seri Prakeaksaraan Berwawasan ESD Bagi Anak Usia 5-6 tahun.  
Model media belajar yang dikembangkan mencakup buku cerita, gerak dan lagu, serta 
permainan ular tangga. Media ini digunakan untuk sasaran usia 5-6 tahun, dengan tujuan 
menyediakan alat peraga untuk bermain anak, yang menarik, menyenangkan, serta dapat 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak melalui pengenalan karakter cerdas sosial 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Kepada semua pihak yang telah membantu atas tersusunnya model ini, kami ucapkan terima 
kasih. 
Jayagiri,  November 2017 
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Seri Prakeaksaraan Berwawasan Education for Sustainable Development (ESD) Bagi Anak 
Usia 5-6 Tahun ini mengimplementasikan pengembangan media belajar dalam upaya 
menanamkan nilai sosial. Hasil pengembangan model pembelajaran ini merupakan upaya 
penyediaan acuan pengembangan media belajar. Dengan model ini, pendidik akan 
terpandu mulai dari analisis KI dan KD, langkah-langkah memproduksi, cara meng-
gunakan, sampai evaluasi belajar atas media tersebut. Adapun yang menjadi nilai sosial 
yang distimulasikan tersebut, di antaranya: disiplin, kenal diri, kenal emosi, empati, 
berbagi, dan kerjasama.  
Dalam proses pengembangan formula ini, Tim Pengembangan menggunakan metode 4 D 
(Define, Design, Development and Dissemination). Dalam prosesnya, dimulai dari 
mendefinisikan produk yang akan dihasilkan dan tertuang dalam rancangan/ desain 
pembelajaran. Desain yang telah dikembangkan tersebut kemudian diujicobakan dan 
divalidasi oleh pakar. Pada akhir kerja pengembangannya, model ini disebarluaskan 
kepada penggunanya. 
Formula pengembangan media belajar nilai sosial tersebut dapat dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan anak didik dan tentunya karakteristik lingkungan, tempat lembaga 
tersebut berada. Pengguna model dipersilakan untuk mengadopsi, mengadaptasi bahkan 
mengembangkan perangkat-perangkat dalam model ini sepanjang tidak keluar dari 
tujuan, arah, strategi dan hasil pembelajaran yang telah ditetapkan dalam Model Media 










































Mengapa Perlu Media Cerdas Sosial? 
Usia dini (0 – 6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age). Pada masa ini 
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk perkembangan selan-
jutnya. Untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dan mendorong pembangunan 
manusia berkelanjutan, anak diharapkan menjadi bagian dari masyarakat yang mampu 
menciptakan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan dapat 
dilakukan dengan cara membekali anak dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
ke dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan (ESD). 
Pemenuhan kebutuhan sosial penting ditanamkan sejak dini, salah satunya bagaimana 
menumbuhkan prilaku anak memiliki kemampuan kecerdasan sosial, yaitu anak memiliki 
kemampuan dalam mencapai kematangan pada kesadaran berfikir dan bertindak 
untuk menjalankan peran manusia sebagai mahluk 
sosial dalam menjalin hubungan dengan 
lingkungannya. Kecerdasan ini penting bagi 
anak dalam menunjang kehidupan berma-
syarakat, karena sukses tidaklah identik 
dengan kemampuan intelektual, akan 
tetapi ada peran kecerdasan sosial 
didalamnya. Untuk mewujudkan 
pembelajaran ideal bagi anak usia dini 











cerdas sosial tersebut di atas, diperlukan formula pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak yang termuat dalam Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA). Mengingat perkembangan anak berada pada masa berfikir 
konkrit, maka guru pada saat menyajikan informasi kepada anak usia dini perlu 
menggunakan media belajar yang menarik dan menyenangkan serta relevan dengan 
kebutuhan belajar, sehingga informasi mudah dipahami anak. Oleh karena media belajar 
demikian penting dalam membantu belajar anak mengenal cerdas sosial, disusunlah 
media pembelajaran cerdas sosial bagi anak usia dini.  
 
 
Untuk Apa Media Belajar Cerdas Sosial?  
Dari aspek tujuan media belajar cerdas sosial dapat digunakan untuk: 
1. Memperjelas materi yang diberikan sehingga anak memiliki kemampuan keberak-
saraan berwawasan sosial 
2. Membangkitkan motivasi dan merancang anak untuk bereksplorasi dalam perkem-
bangan keberaksaraan berwawasan sosial 
3. Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain untuk menciptakan interaksi 
sosial sehingga tertanam nilai – nilai sosial dalam dirinya 












Untuk Siapa Media Belajar Cerdas Sosial? 
Media Belajar “Cerdas Sosial”, dapat digunakan oleh: 
1. Anak usia dini, untuk anak usia 5-6 tahun 
2. Guru PAUD 
3. Lembaga PAUD,  


































Apa Itu Media Belajar Cerdas Sosial? 
Media belajar cerdas sosial adalah sarana belajar untuk mempermudah guru dalam 
menyampaikan informasi mengenalkan karakter cerdas sosial pada anak usia 5-6 tahun. 
Melalui media belajar cerdas sosial dapat mendorong keberaksaraan berwawasan sosial 
pada anak, sehingga anak mengenal dan dapat menerapkan nilai-nilai karakter disiplin, 
berbagi, mengenal diri sesuai dengan usianya. 
Apa Manfaat Media Belajar Cerdas Sosial? 
Manfaat media belajar cerdas sosial pada 
pembelajaran anak usia dini adalah dapat: 
1. Mempermudah guru dan anak dalam 
melaksanakan kegiatan bermain  
2.  Dapat merangsang kemampuan, 
keterampilan, dan perkembangan 
sosial yang harus dicapai anak, 
sehingga anak memiliki kesadaran 
pentingnya nilai – nilai sosial dalam 
dirinya 
3. Dapat memberikan pengalaman 
yang bermanfaat pada anak 











disiplin dan mengenal diri sehingga anak dapat berinteraksi dg keluarga, teman dan 
lingkungan.  
4. Menumbuhkan kemampuan keberaksaraan dengan media yang beragam pada anak usia 5-6 
tahun  
  
Bagaimana Pengembangan Media Belajar Cerdas Sosial? 
Media pembelajaran cerdas sosial digunakan dalam rangka interaksi edukatif antara 
guru dengan anak, yang berfungsi sebagai medium pembelajaran. Dalam penyusunan 
media cerdas sosial ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan guru yaitu seperti 
berikut ini: 
 
1. Identifikasi Kebutuhan Isi Media Belajar  
a. Tujuan belajar yang telah ditetapkan dalam rencana program 
belajar 
b. Metode belajar yang telah ditetapkan 
c. Masalah aktual/situasional dan urgen yang 












2. Identifikasi Sumber-Sumber Media Belajar yang Dapat Dimanfaatkan  
a. Mengumpulkan berbagai sumber 
b. Pemilihan topik atau tema yang sesuai dengan kebutuhan belajar 
3. Penelaahan Hasil Identifikasi 
a. Penelitian tema atau topic belajar difokuskan pada tema mengenal cerdas sosial 
dengan indikator anak memiliki keterampilan/ pembiasaaan disiplin, kenal diri, 
berbagi, kenal emosi, empati, dan kerjasama 
b. Penyelarasan dengan standar kompetensi pendidikan anak usia dini Permendikbud 
137 tahun 2014 
c. Penentuan cara belajar dan lamanya 
4. Konsultasi Dengan Narasumber 
a. Memperoleh kebenaran isi media belajar 
b. Memperkaya isi dan memperluas pemahaman media 
c. Pembuatan media gerak dan lagu, buku cerita, permainan ular tangga 
5. Perancangan Cakupan Isi Dan Bentuk Penyajian Media Belajar 
a. Cakupan berdasarkan standar kompetensi pendidikan anak usia dini mengacu 
pada permen 137 2014 
b.  Cakupan indikator cerdas sosial yang meliputi enam indicator yaitu disiplin, kenal 
diri, berbagi, kenal emosi, empati, bekerjasama 
c. Alat pelengkap yang perlu disiapkan 











6. Ujicoba Penggunaan Media Belajar  
a. Pencatatan kekuatan dan kelemahan media belajar yang digunakan dalam 
pengalaman belajar anak 
b. Penyimpulan kekuatan dan kelemahan media yang telah di gunakan  
7. Revisi Penggunaan Media Belajar  
a. Penyempurnaan isi, bentuk dan proses penggunaan media 
belajar 





































Bagaimana Penerapan Media Cerdas Sosial? 
Kecerdasan sosial perlu dikenalkan pada anak sejak usia dini agar anak memiliki 
kesadaran pentingnya nilai – nilai sosial dalam dirinya. Banyak anak yang menjadi pribadi 
yang kurang disenangi teman di lingkunannya disebabkan kurang kecerdasan sosial. Anak 
yang memiliki kecerdasan sosial adalah anak yang mampu berinteraksi dengan temannya, 
dengan memperkirakan perasaan temperamen, suasana hati, maksud dan keinginan 
teman interaksinya dan memberikan respon yang layak tak kala berinteraksi.  
Untuk mengimplementasikan kebutuhan tersebut dalam pembelajaran prakeaksaraan 
cerdas sosial pada anak usia dini dapat menggunakan beberapa pilihan media belajar yang 
menarik dan menyenangkan, sehingga memudahkan anak utk menerapkan pembiasaan 
berprilaku cerdas sosial, yaitu melalui buku cerita, gerak dan lagu, serta permainan/game 
ular tangga cerdas sosial 
 
1. Media Buku Cerita 
Tujuan Media Buku Bercerita Manfaat Buku Bercerita Kegiatan Penerapan Media 
1. Mengembangkan 
kemampuan berbahasa anak, 
meliputi kemampuan 
menyimak/ mendengarkan 
dan kemampuan berbicara 
dalam menambah kosa,kata 
yang dimiliki anak  
 
 
1. Dapat digunakan sebagai 
Alat peraga tidak 
langsung, menjadi bahan 
bacaan bagi guru untuk 





1. Memilih cerita sesuai 
dengan konten kecerdasan 
sosial, cerita ini bisa 
mencari dari reverensi yang 
relevan, membuat sendiri 














Tujuan Media Buku Bercerita Manfaat Buku Bercerita Kegiatan Penerapan Media 
2. Mengembangkan 
kemampuan berfikir, dan 
meningkatkan daya imajinasi 
anak, melalui isi pesan cerita 
yang didengarnya dapat 
merangsang dan mendorong 
anak untuk berfikir dan sadar 
untuk mengaplikasikannya 
pada kehidupan nyata 
 
3. Menambah dan menanamkan 
nilai budi pekerti, sehingga 
akan membentuk karakter 
anak, karena suatu cerita 
dapat memberikan nilai sosial 
dan pembelajaran bagi 
proses perkembangan anak 
dan berkontribusi terhadap 
pengetahuan anak.  
 
4. Dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif, afektif, 
psikomotor yang dimiliki 
anak, karena melalui cerita 
anak mendapat informasi 
melalui peristiwa yang 
disampaikan, sehingga 
mempengaruhi sikap dan 




2. Pendukung lingkungan 
keberaksaraan untuk 
menumbuhkan minat 
baca anak melalui 
kegiatan membaca 
gambar secara mandiri. 
 
3. Alat untuk menstimulasi 
anak baik berupa 
pengetahuan maupun 
keterampilan sosial pada 




2. Menetapkan rancangan 
pelaksanaan bercerita 
a. Menyampaikan tujuan 
dan tema cerita; 
b. Kegiatan pembukaan; 
menggali pengalaman 
anak, atau membina 
keakraban 
c. Pengembangan cerita. 
 
3. Menceritakan isi cerita 
pada anak, melakukan 
tanya jawab terkait isi 
cerita cerdas sosial 
 
4. Menjelaskan isi cerita yang 
berkaitan dengan cerdas 
sosial (cerita indahnya 
berbagi, indahnya 
kebersamaan, janji pada 
bunda) kaitkan dengan 
pembiasaan pada 
kehidupan sehari-hari, 
menyimpulkan isi cerita,l  
 
5. Jika guru tidak 
membacakan buku cerita 
cerdas sosial secara 
langsung, pastikan guru 
sudah mempelajari dan 












Tujuan Media Buku Bercerita Manfaat Buku Bercerita Kegiatan Penerapan Media 
6. Buku cerita dapat dibaca 
langsung oleh anak, tapi 




2. Media Gerak dan Lagu 
Tujuan Media Gerak dan Lagu 
Manfaat Media Gerak dan 
Lagu 
Kegiatan Penerapan Media 
Gerak dan lagu yang dilakukan 
bersama-sama, akan mengasah 
anak dalam mengembangkan : 
1. kemampuan fisik motorik 
anak , meliputi kemampuan 
motorik kasar, kemampuan 
motorik halus  
 
2. kemampuan social 
emosional, meliputi 
kemampuan kesadaran diri, 
kemampuan rasa tanggung 
jawab dan kemampuan 
perilaku sosial (disiplin, 
berbagi, mengenal diri) 
 
3. kemampuan berbahasa 
kemampuan menyimak 
kemampuan mengungkapkan 
bahasa, dan kemampuan 
1.Memacu kreatifitas guru 





2. Anak-anak semakin 
senang belajar di sekolah 
 
3. Anak-anak akan semakin 
percaya diri. 
Dengan membiasakan diri 
bergerak dan bernyanyi 
bersama teman-temannya 
mendorong anak akan 
semakin percaya diri 
 
4. Imajinasi anak menjadi 
berkembang. 
Gerak dan lagu dapat 
1. Pelajari lirik dan syair lagu 
yang akan dinyanyikan, 
lakukan latihan sebelum 
kegiatan belajar mengajar 
 
2. Mengajak anak secara 
bersama-sama menyanyikan 
lagu cerdas sosial ( berbagi, 
salam sapa, bersama, jujur, 
wayang, ) 
 
3. Lakukan beberapa gerakan 
yang selaras dengan lagu 
yang dibawakan. Gerakan- 
yang diperagakan tidak 
perlu terlalu rumit, agar 
anak bisa dengan mudah 
menguasainya 
 











Tujuan Media Gerak dan Lagu 
Manfaat Media Gerak dan 
Lagu 
Kegiatan Penerapan Media 
keaksaraan 
 
4. kemampuan seni, meliputi 
kemampuan menikmati 
berbagai alunan lagu dan 
suara serta tertarik pada seni 
 
5. Melatih kecerdasan kinestetk 
dan musikal 
Gerakan-gerakan yang 
dilakukan anak dapat melatih 
kecerdasan kinestik, dengan 
menyanyikan dan bergerak 
sesuai irama atau tempo, 
anak telah melatih 




anak untuk semakin 
berkembang. Anak-anak 
bisa melakukan gerakan-
gerakan sesuai dengan 
lirik lagu yang dinyanyikan 
atau didengarkan, 
sehingga anak bisa lebih 
mudah hafal gerakan-
gerakan dan lirik lagunya 
 
5. Melalui lagu anak akan 
menambah kosa kata, dan 
kemampuan berbahasa 
tidak malu-malu, dan bisa 
memimpin aktivitas gerak 
dan lagu, agar anak semakin 
senang belajar  
 
5. Rekam atau membuat 
catatan semua kegiatan 
yang dilakukan anak 
sehingga menjadi dokumen 
dan bahan evaluasi guru 
 
6. Gerak dan lagu dapat 
dilakukan saat kegiatan 
sebelum main maupun saat 
main 
 
3. Media Game Ular Tangga 
Tujuan Media Game Manfaat Media Game Kegiatan yang dilakukan Guru 
Dapat mengembangkan  
1. kemampuan fisik motorik 
anak, meliputi kemampuan 
motorik kasar, kemampuan 
motorik halus  
 
2. kemampuan social 
1. Melatih anak mentaati 
aturan dalam menjalani 
komitmen yg dibangun 
dalam permainan 
2. melatih anak berbagi 
peran dalam bermain 
a. Perencanaan 
1. Guru pempelajari terlebih 
dahulu panduan permainan ular 
tangga 












Tujuan Media Game Manfaat Media Game Kegiatan yang dilakukan Guru 
emosional, meliputi 
kemampuan kesadaran diri, 
kemampuan rasa tanggung 
jawab dan kemampuan 
perilaku sosial (disiplin, 
berbagi, mengenal diri) 
 








3. melatih anak sabar 
menunggu giliran main 
4. melatih anak belajar 
memecahkan masalah, 




6. melatih anak tekun 
mencapai tujuan/cita-
cita dalam bermain 
7. Melatih anak belajar 
mengenal angka dan 
kata. 
8. anak dapat menambah 
kosa kata 
9. Melatih anak belajar 
membaca 






3. Menyiapkan media 
permainan ular tangga cerdas 
sosial  
4.  Menyiapkan instrumen 
pengamatan berupa panduan 
observasi untuk mengungkap 




1. Guru membimbing pelaksanaan 
kegiatan bermain ular tangga  
2. Bentuk kelompok pada anak 
menjadi 3-4 kelompok atau 
disesuaikan kebutuhan untuk 
memudahkan kegiatan main 
3.  Menjelaskan peraturan 
permainan, dan lama waktu 
bermain ular tangga pada anak 
dikelompok mainnya 
4. Guru memberikan contoh dan 
mempraktekan main ular 
tangga sebelum main 
5. Anak melaksanakan permainan 
ular tangga 
6. Pada kegiatan penutup, guru 











Tujuan Media Game Manfaat Media Game Kegiatan yang dilakukan Guru 
melakukan diskusi tentang 
kegiatan bermain ular tangga 
kaitkan dengan karakter cerdas 
sosial (berbagi, disiplin, 
kerjasama, mengenal diri, 
empati) dan mengevaluasi 
mengenai kegiatan yang telah 
dilalui. 
c. Evaluasi, guru melakukan 
pengamatan untuk melihat 
kemampuan aspek sosial dan 
















Nilai-nilai Karakter Cerdas Sosial yang Dikembangkan? 
Nilai-nilai karakter yang ingin dibangun melalui pembelajaran dengan media belajar 
cerdas sosial adalah untuk menstimulasi anak pada enam karakter seperti berikut di 
bawah ini: 
 
1. Kenal Diri 
Ini merupakan bagian dari kecerdasan diri/intrapersonal yang diperlukan anak 
untuk bisa menjalin hubungan sosial yang baik dengan orang lain. Kenal diri tak hanya 
sebatas mengenal identitas: siapa namanya, siapa nama orangtuanya, 
di mana tempat tinggalnya, apakah jenis kelaminnya lelaki atau 
perempuan dan identitas lainnya, tetapi juga mencakup apa 
kesukaannya, harapan dan keinginannya, maupun 
perilaku dirinya seperti apa dalam menghadapi 
lingkungan. Jadi, anak memiliki kesadaran akan 
dirinya sendiri (awareness). Agar anak dapat 
mengenal dirinya guru dapat melatih dan 
memotivasi anak untuk dapat percaya 
diri, mandiri, menyesuaikan diri, 
tanggung jawab, menghargai diri 












2. Kenal Emosi 
Ketika anak-anak sudah mulai mengenal dunia pergaulan biasanya anak sudah 
bermain secara bersama-sama. Pada saat bermain bersama tidak selamanya 
menyenangkan ada kalanya terjadi perselisihan diantara anak, pada saat inilah 
pentingnya seorang guru untuk melatih emosi anak dalam bermain misalnya, melatih 
anak untuk membiasakan menyapa, permisi, tersenyum atau setidaknya menunjukan 
gestur dan mimik bahwa anak 
“menyapa”. Apabila berbicara dengan 
temannya membiasakan menggunakan 
nada suara yang lembut ramah, penuh 
senyuman, tidak mendominasi 
pembicaraan temannya tidak pemarah, 
tidak ingin menang sendiri, tidak 




sudah lebih baik lagi di 
usia prasekolah. Anak 
yang mengenal 
emosinya dengan baik 











berperilaku sesuai tuntutan lingkungan, mengenal emosi selain dilakukan melalui 
contoh gunakan juga alat peraga media belajaryang dapat mengenalkan jenis emosi 
pada anak, salah sarunya melalui permainan roda karakter. 
 
3. Empati 
Anak harus memiliki keterampilan untuk mengerti dan 
merasakan emosi orang lain serta 
mampu untuk merasakan 
dan membayangkan 
dirinya berada di posisi 
orang lain. Dalam melatih 
kebiasaan tersebut, guru 
dapat menumbuhkan 
rasa saling menghargai 
pada anak, melatih anak 
untuk menghindari dari 
kesalah pahaman, 
melatih kepedulian dan 













Keterampilan sosial ini diperlukan anak untuk memperoleh persetujuan sosial 
dengan membagi apa yang jadi miliknya. Menghadapi perkembangan tersebut, guru 
saatnya melatih keterampilan anak untuk dapat merasakan kebersamaan dengan 
berbagi kepunyaannya misalnya, melatih anak untuk berbagi makanan kepada 
temannya, saat mempunyai mainan anak dilatih untuk membiasakan meminjamkan 
mainannya kepada temannya. Keterampilan sosial ini mengajarkan pada anak untuk 
tidak mementingkan dirinya sendiri, bisa 
menghargai milik dirinya maupun orang 
lain, juga menimbulkan sifat pemurah. 
Kebiasaan ini sangat besar nilainya 
dalam hubungan sosial . 
 
5. Kerjasama 
Ketika anak sudah 
memasuki usia 5-6 















seorang anak biasanya ingin mendapatkan perhatian, persetujuan, dan dukungan dari 
temannya. Menghadapi perkembangan tersebut, guru saatnya melatih keterampilan 
dalam menjalin bekerja sama. Keterampilan dasar yang perlu dilatihkan pada anak 
adalah anak belajar saling menghargai dan menghormati, tidak mementingkan diri 
sendiri, merasakan kebersamaan dengan lingkungan sosialnya, diberikan tugas untuk 
dikerjakan secara bersama-sama. 
 
6. Disiplin 
Disiplin merupakan sikap moral seseorang yang tidak secara otomatis ada 
pada diri anak sejak lahir, tetapi harus dibentuk oleh 
lingkungan melalui perlakuan orang tua terhadap 
dirinya. Kedisiplinan pada prinsipnya adalah 
keharusan bagi anak untuk dapat mentaati 
peraturan-peraturan yang ada di 
masyarakatnya. Dalam 
menanamkan disiplin pada anak 
bukan melalui hukuman akan 
tetapi pujian dan hadiah yang 
sangat besar yang diperlukan. 
Melalui displin anak diajarkan 
tentang bagaimana berperilaku 











standar kelompok sosialnya misalnya diberikan contoh langsung dari orang-orang 
terdekatnya seperti orang tua, guru atau teman sebayanya dalam kehidupan sehari-
hari misalnya, anak masuk sekolah tepat waktu, mengerjakan tugas dapat diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan, dapat mengikuti permainan sesuai aturan yang 
telah ditentukan guru. 
Penanaman keenam karakter tersebut dalam penerapannya dapat dilakukan secara 















: Penyediaan perangkat pembelajaran (media belajar) untuk 
menumbuhkan nilai sosial bagi anak usia 5-6 tahun. 
Hasil 
Identifikasi 
:  Media belajar yang digunakan secara umum belum mengacu 
pada standar isi (Permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang 
standar PAUD) 
 Proses pengembangan media belum terdokumentasikan 
langkah demi langkahnya (mulai dari desain media sampai 
evaluasinya) 
 Ketersediaan perangkat cara penggunaan media belajar masih 
terbatas 
 Terbatasnya media belajar yang secara khusus 
menumbuhkembangkan karakter Education for Sustainable 
Development (ESD), terutama nilai social.  
 Belum ada acuan yang secara khusus memandu pendidik PAUD 
dalam proses pengembangan media belajar nilai sosial bagi 
anak usia dini. 
Lokasi Ujicoba : TK Kartina Garut 
Alamat: 
Jalan Pahlawan No.155 Kp. Cirendang Kel. Sukagalih Kec. Tarogong 













TK Sekolah Alam Pelopor Bandung 
Alamat: 
Jalan Kaktus Nomor 100 Bumi Rancaekek Kencana Kec. Rancaekek 
Kabupaten Bandung Jawa Barat 
TK Al Marhamah Cimahi 
Alamat: 




: 1. Substansi 
a. Analisis kebutuhan dan karakteristik anak 
b. Rumusan tujuan instruksional (Instructional objective)  
c. Rumusan butir-butir materi secara terperinci yang 
mendukung tercapainya tujuan;  
d. Mengembangkan alat ukur keberhasilan 
e. Mengembangkan media belajar dalam bentuk: cerita, 
gerak dan lagu, serta permainan. 
f. Mengadakan evaluasi dan revisi  
 
2. Peserta Didik 
Memiliki kriteria minimal sebagai berikut: 
a. Pendidik dan tenaga kependidikan program pendidikan 
anak usia dini usia dini 
b. anak usia dini, usia 5 - ≤ 6 tahun; 
 
3. Pengguna model 











yang menyelenggarakan program PAUD  
b. Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota 
c. UPT di lingkungan Ditjen PAUD dan Dikmas 




:  Mempermudah pendidik dalam melakukan pembelajaran 
 Memotivasi anak dalam mengikuti pembelajaran 
 Media belajar yang spesifik menumbuhkan nilai sosial anak 
yang berwawasan ESD  
 Ketersediaan acuan dalam pembuatan media belajar 
 Ketersediaan panduan penggunaan media 
Kebaruan dan 
Inovasinya 
:  Acuan dalam pembuatan media belajar 
 Media belajar yang spesifik mengembangkan nilai sosial 
berwawasan ESD bagi anak usia dini 
Peluang 
Penerapan 
:  Dibutuhkan oleh pendidik 
 Mudah diterapkan (ketersediaan formula pembelajaran, 
panduan penggunaan, alat peraga cerita, dan aplikasi 
permainan) 
 Dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran apapun (sentra, 
kelompok, area, dan sudut) 
Keterbatasan   Dibutuhkan Kreativitas Guru 
 Kondisi Kelembagaan  
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Alhamdulillah ke Hadirat Illahi Rabbi, karena berkat Rahmatnya dapat disusun 
panduan penggunaan Media Gerak dan lagu sebagai sertaan dari model 
Pengembangan model media belajar “Cerdas Sosial” Prakeaksaraan Berwawasan 
Education for Sustainable Development (ESD) .  
Tujuan penyusunan panduan penggunaan media ini ditujukan bagi pendidik, 
agar pendidik bisa melakukan proses pembelajaran menggunakan media gerak 
dan lagu yang bisa meng-eksplore dan menstimulasi kompetensi kecerdasan sosial 
peserta didik. 
Semoga panduan ini bisa membantu dan memudahkan pendidik dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan tujuan capaian 
kompetensi dasar peserta didik dan menambah khasanah metode pembelajaran 
yang semakin kondusif dalam perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini. 
 
Jayagiri,  November 2017 
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Pemenuhan capaian perkembangan dan pertumbuhan dalam Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah menjadi indikator keberhasilan dalam Pendidikan bagi Anak Usia 
Dini. Terdapat banyak media yang dapat digunakan dalam proses tercapainya 
tujuan pembelajaran. Dalam beberapa penelitian, lagu menjadi salah satu jenis 
media yang dapat menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Dalam hal 
ini, karena salah satu perkembangan holistik AUD adalah perkembangan motorik, 
sebagaimana termaktub dalam Permen 137 tahun 2014 dan permen 146 tahun 
2014, maka dalam hal ini, gerak juga dijadikan sebagai salah satu output 
pendukung media cerdas sosial. 
Media gerak dan lagu dalam panduan ini berisi lagu yang memang khusus dibuat 
dengan kandungan lirik yang sarat dengan nilai-nilai sosial, diantaranya sifat 
bertanggung jawab, empati, simpati, berbagi, disiplin, dan jujur. Pengenalan lagu-
lagu tersebut sebagai salah satu media pembelajaran diharapkan dapat 
menggugah,menggali,dan dengan sadar atau tidak diharapkan kelak akan menjadi 
pembiasaan yang akan terbawa dalam karakter peserta didik. diharapkan dapat 
menggugah, dan membangun. 
Penciptaan dan penggunaan gerak dan lagu tidak serta merta menjadi kegiatan 
yang tanpa pertimbangan dan aturan yang nantinya dikhawatirkan dapat menjadi 
salah kaprah, oleh karena itu diperlukan panduan penggunaan Gerak dan lagu, 
agar fungsi,peran dan posisi gerak dan lagu sebagai salah satu media pendukung 











usia 5-6 tahun yang sesuai dengan permen 137 Tahun 2014 dan Permen 146 Tahun 
2014 . 
Panduan ini berisi tentang panduan penggunaan gerak dan lagu “Berbagi”, 
“Bersama”, “Wayang”, “jujur”, dan “Salam Sapa”.  Gerak dan lagu berbagi 
merupakan lagu yang berisi pesan moral yaitu sikap cerdas sosial yang mulai di 
tanamkan kepada anak usia dini yaitu menanamkan sikap berbagi dengan teman. 
Gerak dan lagu “wayang “ merupakan lagu yang berisi pesan moral untuk guru dan 
peserta didik yang harus diterapkan sejak usia dini, seperti ramah ,baik hati dan 
mengenal emosi diri. 
 
Tujuan Penyusunan Panduan 
Panduan ini disusun dengan tujuan memandu guru PAUD dalam: 
1. Mempersiapkan gerak dan lagu 
2. Melaksanakan gerak dan lagu 
3. Mengevaluasi gerak dan lagu 
 
Sasaran Pengguna Panduan 
1. Pendidik yang akan mengimplementasikan model Cerdas Sosial di lembaga 
masing-masing. 












Cara Menggunakan Panduan 
1. Siapkan dan pastikan Guru yang akan mengajar, menyediakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
2. Dari RPPH tersebut, lihatlah temanya.  
3. Persiapkan ruangan yang sesuai dengan jumlah Anak. Pastikan, agar tidak 
terlalu sempit jarak antar anaknya. 
4. Siapkan sound system atau perangkat sejenis lainnya, untuk memutar 
audio/video sesuai dengan lagu yang akan diperdengarkan. 
5. Dalam melaksanakan gerak dan lagu, kreatifitas guru dalam memandu anak 
sangat diperlukan. 
6. Mengevaluasi lebih menegaskan pada sisi refleksi untuk memahamkan nilai-silai 












































Gerak & Lagu “Berbagi” 
“Berbagi” merupakan judul dari teks lagu yang dapat digunakan guru dalam 
mengenalkan sikap sosial pada anak usia 5-6 tahun. Lagu yang diiringi gerakan ini 
diasumsikan dapat mengembangkan motorik halus dan motorik kasar anak. Selain 
itu, pemahaman dan penguatan karakter anak pun, dapat lebih mudah ditanamkan 
melalui lagu yang dinyanyikan. Dengan demikian, anak dapat optimal dalam 
melakukan olah tubuh dan mengoptimalkan kompetensi motoriknya. 
 
Tujuan Gerak & Lagu “Berbagi” 
1. Mengembangkan karakter mau berbagi 
2. Mengenal konsep geometri 
3. Mengenalkan konsep bilangan 
4. Mengenalkan tata tertib makan bersama 
5. Mengenal dan mengembangkan kemampuan bahasa (verbal) 
6. Mengenal dan mengembangkan kemampuan gerak(kinestika) 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Kemampuan bersosial 
2. Kemampuan berhitung 
3. Ketentuan motorik halus  











5. Mengenal warna  
6. Mengenal seni melalui lagu 
7. Mengenal gerak kinestik 
 
Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik dari lagu “berbagi” 
ini adalah: 
1.2  Menghargai diri sendiri,orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada TUHAN 
2.1   Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
2.3   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
2.4   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis 
2.7 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar(mau menunggu giliran,mau 
mendengar ketika orang lain berbicara) untuk melatih kedisiplinan 
2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan mau membantu jika 
diminta bantuannya  
3.3 Mengenal anggota tubuh,fungsi,dan gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan halus  
3.4  Mengetahui cara hidup sehat  
3.6 Mengenal benda-benda di sekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri laiinya) 












3.11 Memahami bahasa ekspresif(menggunakan bahasa verbal dan non verbal) 
3.15 Mengenal berbagai karya dan aktifitas seni 
4.3  Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar danhalus 
4.4  Mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat 
4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda di sekitar yang di 
kenalnya(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan 
ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya 
4.7 Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar,bercerita,bernyanyi,gerak 
tubuh dll tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, transportasi) 
4.11 Menunjukan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan non-verbal) 
4.15 Menunjukan karya dan aktifitas seni dengan menggunakan berbagai media  
 
Skenario Pembelajaran 
1. Gerak dan Lagu “Berbagi” ini terdapat pada bagian inti pembelajaran. 
2. Sebelum memulai pelaksanaan, pastikan ruangan yang tersedia proporsional 
dengan jumlah anak. Jarak yang dianjurkan antar anak, 1 meter. 
3. Dalam pelaksanaannya, sebaiknya minimal 2 orang guru: Guru Inti dan Guru 











membantu anak dalam menirukan gerakan 
4. Gerak dan lagu “Berbagi” dilakukan dengan setting duduk setengah melingkar, 
















Irama   : Ballad ( 80 EP Ballad) 
Tempo :  105 
 
 5  1   2   3       2  1    2   2       2    3            2 
Aku   punya   kue    bentuk  lingkaran 
Sebelum  makan ucapkan do’a 
  
 5 1     2  3       2 1      2 3      2 
Aku   Potong  jadi    delapan 
Agar makanan menjadi berkah 
  
 5 1    1   2       3 2  2      3  4 
Aku   makan bersama teman 
Sesudah makan berdo’a lagi 
 
 55    5 6 5            2  4       3  2 














Aku punya kue 
Kedua telapak tangan disilangkan sambil ditempelkan ke dada jari 






















































Telapak tangan kiri dibuka keatas , sementara telapak tangan kanan 






































































kedua telapak tangan digerakan ke atas lalu ujung jari saling bertemu 









































di meja makan 
Punggung telapak tangan disatukan kemudian ditarik berlawanan 


















































ucapkan doa  














Agar makanan Menjadi Berkah  
Kedua telapak tangan dibuka menirukan gerakan berdoa sambil 






























Berdoa Lagi Kita Bersyukur 




































Gerak & Lagu “Bersama” 
Gerak dan Lagu “Bersama” merupakan judul dari teks lagu yang diiringi gerakan 
dan dapat digunakan guru dalam mengenalkan sikap sosial pada anak usia 5-6 
tahun, terutama sikap memaafkan dan tolong menolong dengan sesama teman. 
Gerak dan lagu “bersama”ini dapat juga jadi sarana yang menyenangkan bagi 
anak-anak untuk berolahraga atau bersenam. Karena dengan gerak dan lagu ini, 
anak-anak bisa bergerak sambil mendengarkan musik. Ini berarti bahwa anak-anak 
bisa merasakan keceriaan, sambil menggerakkan tubuh mereka atau berolaraga 
atau bersenam. Hal ini tentu akan bermanfaat bagi anak secara jasmani dan rohani. 
Tubuh anak jadi sehat, dan jiwa mereka pun merasakan suka cita.   
 
Tujuan Gerak & Lagu “Bersama” 
1. Mengembangkan karakter mau menolong  
2. Mengembangkan karakter mau memaafkan  
3. Mengenalkan ekspresi gembira  
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Kemampuan bersosialisai dengan teman  
2. Mengetahui atau mengenal macam-macam ekspresi (gembira) 
3. Mengembangkan sikap loteransi terhadap teman  











Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik dari lagu 
“Bersama” ini adalah: 
1.2    Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada tuhan 
2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan mau membantu jika 
diminta bantuannya 
2.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik, dan atau pengasuh, dan teman 
2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik dan atau pengasuh, dan teman 
 
Skenario Pembelajaran 
1. Gerak dan Lagu “Bersama” ini terdapat pada bagian pembukaan/inti/penutup 
....(pilih) 
2. Sebelum memulai pelaksanaan, pastikan ruangan yang tersedia proporsional 
dengan jumlah anak. Jarak yang dianjurkan antar anak, per 1 meter untuk setiap 
anaknya. 
3. Dalam pelaksanaannya, sebaiknya minimal 2 orang guru: Guru Inti dan Guru 
Pendamping. Perannya, 1 orang memperagakan di depan dan 1 orang lagi 











4. Gerak dan lagu “Bersama” dilakukan dengan setting duduk setengah 
melingkar, dimana posisi duduk guru inti berada di depannya. 
5. Guru terlebih dahulu mencontohkan gerak dan lagu’’bersama’’ dari awal 
sampai akhir. 
6. Secara bergantian, guru membimbing anak untuk menirukan lagu dan 
gerakannya dalam setiap lariknya 
7. Guru dan anak-anak, secara bersama-sama menyanyikan dan menggerakkan 
lagu “Bersama” 
8. Guru kembali merapikan posisi anak ke keadaan semula. 
9. Guru memberikan penjelasan (refleksi) tentang manfaat apa yang dapat 



















Irama   : PARTY  POLKA 
Tempo :  106 
   3 3 3  45  65 43   2. 
     Bertemu  teman  kita  gembira 
  
   22    2   34  32  34   5. 
     Teman   yang  susah   kita   doakan 
  
   33    3   45  43 45    
    Teman  yang salah   kita  maafkan 
  
  1.7  6  24  32 1 





































 Kedua Tangan Diletakkan di pinggang sambil kepala ditengtengkan ke 














Teman yang Susah 
 Telapak Tangan Kanan dikepalkan, kemudian ditempelkan ke pipi 






































 Teman yang salah 













 kita maafkan 














 begitulah perintah Tuhan 
 kedua tangan direntangkan ke depan seperti melakukan gerakan 
berdoa sambil digerakan berulang-ulang dan tangan kanan di angkat 
























Gerak & Lagu “Wayang” 
“Wayang” merupakan judul dari teks lagu yang dapat digunakan guru dalam 
mengenalkan sikap sosial pada anak usia 5-6 tahun. Lagu yang diiringi gerakan ini 
diasumsikan dapat mengembangkan motorik halus dan motorik kasar anak. Selain 
itu, pemahaman dan penguatan karakter anak pun, dapat lebih mudah ditanamkan 
melalui lagu yang dinyanyikan. Dengan demikian, anak dapat optimal dalam 
melakukan olah tubuh dan mengoptimalkan kompetensi motoriknya. Melalui lagu 
ini, diharapkan guru dapat menggiring   dan  memotivasi  anak untuk bisa berpikir 
lebih aktif,  kreatif, juga  membantu menciptakan pribadi yang ramah dan  bisa 
mengendalikan  emosi. 
 
Tujuan Gerak & Lagu “Wayang” 
1. Mengembangkan karakter ramah 
2. Mengembangkan karakter kenal emosi 
3. Mengembangakn karakter kenal diri sendiri 
4. Mengenal dan mengembangkan kemampuan gerak (kinestika) 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Kemampuan bersosial 
2. Kelenturan motorik kasar dan halus 











4. Mengenal kemampuan gerak ( kinestetik) 
5. Mengenal gerak kinestik 
 
Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
2.3     Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
2.10   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kerjasama 
2.13   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua,  pendidik dan / pengasuh , dan teman 
3.2    Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
3.13  Mengenal emosi diri dan orang lain 
 
Skenario Pembelajaran 
1. Gerak dan Lagu “Wayang ” ini terdapat pada bagian pembukaan 
2. Sebelum memulai pelaksanaan, pastikan ruangan yang tersedia proporsional 
dengan jumlah anak. Jarak yang dianjurkan antar anak, 1 meter. 
3. Dalam pelaksanaannya, sebaiknya minimal 2 orang guru: Guru Inti dan Guru 
Pendamping. Perannya, 1 orang memperagakan di depan dan 1 orang lagi 
membantu anak dalam menirukan gerakan 
4. Gerak dan lagu “Wayang” dilakukan dengan setting duduk setengah melingkar, 
dimana posisi duduk guru inti berada di depannya. 












6. Guru meminta beberapa orang anak untuk ke depan dan mencoba 
menyanyikan dan gerakannya. 
7. Guru berdialog dan mengajak anak untuk berdiskusi tentang apa yang 
dinyanyikan, boleh sesekali menggunakan wayang sebagai media. Bebaskan  
anak mengekspresikan apa yang ingin ditanyakannya atau apa yang 












Lirik dan Gerakan “Wayang” 





Irama   : POP GIITAR BALLAD 
Tempo :  102 
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Tangan kiri diletakkan horizontal kemudian tangan kanan ditegakkan 
vertikal, sikut tangan kanan bertumpu di atas telapak tangan kiri. 
Kemudian, telapak tangan kanan digoyangkan berulang-uang sambil 
kaki kanan digerakan menyilang di belakang kaki kiri kemudian 

















Aku buat sendiri 
















Wajahnya lucu selalu tersenyum 































tak pernah marah 
Kedua tangan di letakkan di pinggang lalu bahu di angkat sedikit 


















              Kedua telapak tangan ditempelkan di bawah dagu. Kedua 
telapak tangan digerakan ke depan kemudian dibuka lebar sambil 





















ke semua orang 
              Kedua telapak tangan digerakan ke depan, kemudian dibuka 
























Gerak & Lagu “Jujur” 
“Jujur” merupakan judul dari teks lagu yang dapat digunakan guru dalam 
mengenalkan sikap sosial pada anak usia 5-6 tahun. Lagu yang diiringi gerakan ini 
diasumsikan dapat mengembangkan motorik halus dan motorik kasar anak. Selain 
itu, pemahaman dan penguatan karakter anak pun, dapat lebih mudah ditanamkan 
melalui lagu yang dinyanyikan. Dengan demikian, anak dapat optimal dalam 
melakukan olah tubuh dan mengoptimalkan kompetensi motoriknya. 
 
 
Tujuan Gerak & Lagu “Jujur” 
1. Mengembangkan karakter jujur 
2. Mengembangkan  karakter disiplin 
3. Mengenal dan mengembangkan kemampuan bahasa (verbal) 
4. Mengenal dan mengembangkan kemampuan gerak (kinestika) 
5. Sebagai pengenalan dan penguatan pemerolehan bahasa daerah 
 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Kemampuan bersosial 
2. Ketentuan motorik halus  











4. Mengenal gerak kinestik 
5. Mengenal kosa kata dalam bahasa daerah 
 
 
Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
1.2  Menghargai diri sendiri,orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan. 
2.5  Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.6  Memiliki prilaku yang mencerminkkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan . 
2.12  Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap jujur. 
3.2  Mengenal perilaku baik sebagai cerminan ahlak mulia. 
3.13  Mengenal emosi diri dan orang lain. 
4.2  Menunjukan perilaku santun sebagai cerminan ahlak mulia. 




1. Gerak dan Lagu “Jujur” ini terdapat pada bagian inti pembelajaran 
2. Sebelum memulai pelaksanaan, pastikan ruangan yang tersedia proporsional 











3. Dalam pelaksanaannya, sebaiknya minimal 2 orang guru: Guru Inti dan Guru 
Pendamping. Perannya, 1 orang memperagakan di depan dan 1 orang lagi 
membantu anak dalam menirukan gerakan 
4. Gerak dan lagu “Jujur” dilakukan dengan setting duduk setengah melingkar, 
dimana posisi duduk guru inti berada di depannya. 
5. Guru terlebih dahulu mencontohkan gerak dan lagu’’jujur’’ dari awal sampai 
akhir. 
6. Secara bergantian, guru membimbing anak untuk menirukan lagu dan 
gerakannya dalam setiap liriknya 
7. Guru dan anak-anak, secara bersama-sama menyanyikan dan menggerakkan 
lagu “Jujur” 
8. Guru kembali merapikan posisi anak ke keadaan semula. 



















Irama   : Sunda 
Tempo :  96 
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Kudu Jujur Kudu Jujur 
Kedua tangan di silangkan dan di tempelkan di depan dada sambil 
kedua kaki melangkah ke depan kemudian kedua kaki mundur ke 














 Budak Sholeh Kudu Jujur 



















 Kudu Taat Kudu Taat 
Kedua tangan di silangkan dan di tempelkan di depan dada sambil 
kedua kaki melangkah ke depan kemudian kedua kaki mundur ke 














Budak Sholeh kudu taat 




















Kudu Jujur Kudu Jujur Kudu Jujur 
telapak tangan kanan di tempelkan di depan dada kemudian di buka 


















kudu Taat Kudu Taat Kudu taat 
telapak tangan kiri di tempelkan di depan dada kemudian di buka ke 



















Saha Eta Saha Eta Saha Eta 














kedua telapak tangan ditutupkan kewajah kemudian dibuka sambil 























































Gerak & Lagu “Salam Sapa” 
“Salam sapa” merupakan judul dari teks lagu yang dapat digunakan guru dalam 
mengenalkan sikap sosial pada anak usia 5-6 tahun. Lagu yang diiringi gerakan ini 
diasumsikan dapat mengembangkan motorik halus dan motorik kasar anak. Selain 
itu, pemahaman dan penguatan karakter anak pun, dapat lebih mudah ditanamkan 
melalui lagu yang dinyanyikan. Dengan demikian, anak dapat optimal dalam 
melakukan olah tubuh dan mengoptimalkan kompetensi motoriknya. 
 
 
Tujuan Gerak & Lagu “Salam sapa” 
1. Mengembangkan karakter untuk bersosialisasi 
2. Mengembangkan karakter sopan satun 
3. Mengenal dan mengembangkan kemampuan bahasa (verbal) 
4. Mengenal dan mengembangkan kemampuan gerak(kinestika) 
 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Kemampuan bersosial 
2. Ketentuan motorik halus  
3. Mengenal seni melalui lagu 











Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
1.2  Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan. 
2.13  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik dan / pengasuh , dan teman. 
3.2  Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia. 
3.11  Memahami bahasa ekspresif(menggunakan bahasa secara verbal dan non ve. 
4.2  Menunjukan perilaku santun sebagai cerminan ahlak mulia. 
4.7  Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh dll tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, 
tempat ibadah, budaya, transportasi). 
4.11  Menunjukan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan non-verbal. 
 
Skenario Pembelajaran 
1. Gerak dan Lagu “Salam Sapa” ini terdapat pada bagian pembukaan  
2. Sebelum memulai pelaksanaan, pastikan ruangan yang tersedia proporsional 
dengan jumlah anak.  
3. Dalam pelaksanaannya, sebaiknya minimal 2 orang guru: Guru Inti dan Guru 
Pendamping. Perannya, 1 orang memperagakan di depan dan 1 orang lagi 











4. Gerak dan lagu “Salam sapa” dilakukan dengan setting duduk setengah 
melingkar, dimana posisi duduk guru inti berada di depannya. 
5. Posisikan anak-anak semua dalam keadaan berdiri untuk memudahkan 
mengikuti gerakan yang guru ajarkan 
6. Guru terlebih dahulu mencontohkan gerak dan lagu’Salam Sapa’’ dari awal 
sampai akhir. 
7. Secara bergantian, guru membimbing anak untuk menirukan lagu dan 
gerakannya dalam setiap liriknya 
8. Guru dan anak-anak, secara bersama-sama menyanyikan dan menggerakkan 
lagu “Salam sapa” 
9. Guru kembali merapikan posisi anak ke keadaan semula. 

















Irama   : POP GIITAR BALLAD 
Tempo :  102 
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Kedua tangan diangkat keatas kemudian kedua telapak tangan di 

















































































Kedua tangan diangkat keatas kemudian kedua telapak tangan di 
































































































Depdiknas. 2003. Kegiatan Belajar Mengajar yang Efektif. Jakarta: Depdiknas. 
Hurlock, B. Elizabeth. 1978. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga 
Megawangi, R. 2004. Pendidikan Karakter, Solusi yang Tepat Untuk Membangun Bangsa. Jakarta: 
Indonesia Heritage Foundation. 
Megawangi, R. 2005. Membangun SDM Indonesia Melalui Pendidikan Holistik Berwawasan Karakter. 
Cimanggis: Indonesia Heritage Foundation. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
Puskur Balitbang Depdiknas. 2007. Pedoman Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Puskur Balitbang 
Depdiknas. 
Puskur, Balitbang Kemdiknas. 2010. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: 
Pedoman Sekolah . Jakarta. 
Rachmawati, Ali Nugraha. 2005. Metode Pengembangan Sosial Emosional. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 
Rahmat, Ujang, dkk. 2016. Model Stimulasi Kepemimpinan bagi Anak Usia Dini. Bandung: PP-PAUD 






































Kepala PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat 
 
Penanggung Jawab: 
Kepala Bidang Program dan Informasi 
 
Tim Pengembang: 
Dra. Hj. Susi Susiati, MM.Pd. 
Dian Sudaryuni K. SS. M.Hum 
Ujang Rahmat, SS. M.Pd. 
Asep Subagja, S.Pd. 
 
Narasumber/Pakar: 
Prof. Dr. H. Enceng Mulyana, M.Pd. 
 
Kontributor: 
TK Kartina Kabupaten Garut - TK Pelopor Kabupaten Bandung - TK Al-Marhamah Kota Cimahi 
 
 
Desain Cover & Layout Isi: 
Rahma 
 
PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat  
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat  












Kode Dok : F-FUG-021 
Revisi : 1 
 
Lembar Pengesahan 
Panduan Penggunaan Buku Cerita 
Model Media Belajar ”Cerdas Sosial” 
Seri Prakeaksaraan Berbasis Education for Sustainable Development (ESD) Bagi Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Disetujui dan disahkan oleh Pakar: 
 
 





































Alhamdulillah ke Hadirat Illahi Rabbi, karena berkat Rahmatnya dapat disusun 
panduan penggunaan Media Buku Bercerita sebagai sertaan dari model 
Pengembangan model media belajar “Cerdas Sosial” Prakeaksaraan Berbasis 
Education for Sustainable Development (ESD) .  
Tujuan penyusunan panduan penggunaan buku media ini ditujukan bagi 
pendidik, agar pendidik bisa melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media Buku Cerita yang bisa meng-eksplore dan menstimulasi 
kompetensi kecerdasan sosial peserta didik. 
Semoga panduan ini bisa membantu dan memudahkan pendidik dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan tujuan capaian 
kompetensi dasar peserta didik dan menambah khasanah metode pembelajaran 
yang semakin kondusif dalam perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini.  
 
Jayagiri,  November 2017 
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Mengapa Perlu Panduan Bercerita Cerdas Sosial? 
Buku ini merupakan sertaan model “Cerdas Sosial” Seri Prakeaksaraan Berbasis 
ESD bagi Anak Usia 5-6 tahun yang berisi tentang “Panduan bercerita cerdas 
sosial”. Tujuannya adalah untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan 
bagi guru, agar mampu melakukan kegiatan pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan dalam mengenalkan keaksaraan pada anak usia dini usia 5-6 tahun 
melalui cerita. 
Pada masa awal seperti masa anak usia dini, anak-anak belum mampu membaca 
dengan baik dan benar. Pada masa inilah peran guru sangat diperlukan. 
Materi pelajaran yang belum dapat dipahami anak melalui bacaan, 
dapat dibantu guru melalui kegiatan 



















berbahasa juga dapat menambah dan menanamkan nilai budi pekerti, sehingga 
akan membentuk karakter pada anak usia dini, karena suatu cerita dapat 
memberikan nilai sosial dan pembelajaran bagi proses perkembangan anak dan 
berkontribusi terhadap pengetahuan anak.  
Panduan ini berisi tentang tahapan bercerita yang dapat mendukung 
Pembelajaran prakeaksaraan “Cerdas sosial” pada Anak Usia Dini usia 5-6 tahun. 
Cerita dalam panduan ini terdiri dari tiga cerita, yaitu janji kepada bunda, Berbagi 
dan Indahnya Kebersamaan. Di lapangan guru dapat mengembangkan dan 
menciptakan berbagai cerita dalam melakukan stimulasi “Cerdas sosial” kepada 




Untuk Apa Panduan Bercerita Cerdas Sosial? 
Panduan ini disusun dengan tujuan memandu guru PAUD dalam: 
1. Mempersiapkan kegiatan bercerita pada pembelajaran cerdas sosial. 
2. Melaksanakan kegiatan bercerita. 













Siapa Pengguna Panduan Bercerita Cerdas Sosial? 
Panduan bercerita dapat digunakan oleh: 
1. Pendidik yang akan menerapkan model Cerdas Sosial di lembaga masing-
masing. 




Bagaimana Menggunakan Panduan Bercerita Cerdas 
Sosial? 
Penggunaan panduan bercerita dapat dilakukan dengan cara : 
1. Bacalah isi panduan ini dengan teliti. 
2. Pahami standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun. 










4. Yakinlah bahwa dengan mempelajari panduan 










pada anak usia 
dini melalui 
metode bercerita. 
5. Siapkan alat-alat tulis untuk mencatat hal-hal yang diperlukan. 
6. Berdiskusilah dengan sesama guru untuk menentukan cerita yang akan 
diberikan dalam kegiatan belajar anak. 
7. Bila sudah disepakati siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
bercerita. 
8. Siapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sesuai cerita yang 











9. Siapkan format penilaian perkembangan anak sesuai dengan indikator yang 
ingin dicapai. 


































Cerita “Janji Pada Bunda” 
“Janji Pada Bunda” merupakan judul dari naskah cerita yang dapat digunakan 
guru dalam mengenalkan sikap sosial pada anak usia 5-6 tahun. Cerita ini 
menggambarkan penguatan karakter yang harus ditanamkan pada anak tentang 
kebiasaan disiplin. Disiplin merupakan sikap moral seseorang yang tidak secara 
otomatis ada pada diri anak, tetapi harus dibentuk oleh lingkungan melalui 
perlakuan orang tua terhadap anak. Dalam menanamkan disiplin pada cerita ini 
anak diberikan kepercayaan dan rasa tanggung jawab oleh orang tuanya sejauh 
mana anak dapat menepati janjinya, sesuai dengan 
kesepakatan waktu yang telah ditentukan 
bundanya ketika anak bermain dengan 
temannya.Dalam cerita ini tergambarkan 
ketaatan seorang anak yeng lebih 
memilih dan menentukan sikapnya 
untuk tetap mentaati aturan 














Tujuan Cerita “Janji Pada Bunda” 
1. Mengembangkan karakter disiplin. 
2. Mengembangkan kemampuan kognitif. 
3. Memiliki rasa tanggung jawab. 
4. Mengembangkan sikap menghormati terhadap yang lebih tua. 
5. Mengembangkan kemampuan keberaksaraan yang terkait dengan cerdas 
sosial. 
6. Menumbuhkan kesadaran pentingnya mentaati aturan sejak usia dini. 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Memahami diri sendiri dan mengembangkan harga diri  
2. Memiliki rasa tanggung jawab 
3. Melatih kedisiplinan 
4. Mengembangkan sikap menghargai orang tua 
5. Memiliki prilaku jujur 
 
Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik dari cerita “Janji 











1.1.  Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan  
2.2.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu  
2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri  
2.6.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
2.10.  Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap menghargai 
dan toleran kepada orang lain  
2.13. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap jujur 
2.14. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik, dan teman  
3.2. Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
3.5. Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif   
3.11.  Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan 
Nonverbal)  
3.13. Mengenal emosi diri dan orang lain  
4.2. Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia  











4.5. Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan nonverbal)  
4.13 Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar  
 
Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan bercerita “Janji Pada Bunda” terdapat pada bagian Pembukaan/Inti, 
Penutup; 
2. Dalam kegiatan bercerita, sebaiknya dipandu dua 
orang guru: Guru inti dan guru 
pendamping, perannya satu 
orang bercerita, satu orang 
lagimengontrol kegiatan 
yang sedang berlangsung; 
3. Siapkan mengaturan duduk 
anak agar nyaman dan 
terjalin komunikasi yang 
efektif; 
4. Pastikan durasi cerita untuk 
menjaga konsentrasi anak: 











digunakan selama 5 menit, 4-8 tahun 7-15 menit, 8-12 tahun selama 12 menit; 
5. Selama bercerita guru sebaiknya memperhatikan reaksi anak. Oleh sebab itu, 
usahakan guru tidak seperti sedang membaca buku; 
6. Peganglah buku dengan lentur pada sisi bahu sebelah kiri, agar tangan bebas 
bergerak jangan menutupi wajah; 
7. Pada saat tangan kanan menunjukan gambar harus seirama dengan urutan 
cerita, ketika tangan menunjukan pada tokoh, jangan sampai salah 
menempatkan katakter suara antar tokoh; 
8. Saat tangan kanan menunjuk gambar arah perhatian disesuaikan dengan 
urutan cerita; 
9. Bukalah halaman berikutnya secara perlahan sambil terus bercerita agar anak-
anak tidak terganggu konsentrasi dan imajinasinya; 
10. Jika guru tidak menggunakan buku cerita secara langsung pastikan guru sudah 
mempelajari dan memahami isi cerita; 
11. Pada adegan-adegan tertentu boleh berekspresi, bereaksi, berkomentar atau 
meminta anak-anak berkomentar; 
12. Setelah selesai bercerita, lakukan Tanya jawab, misalnya tanyakan nama tokoh 














“Janji Pada Bunda” 
 
Horee..!”, teriak Salsa senang. 
Hari ini, hari libur sekolah,  
Salsa dan teman-temannya,  
akan bermain di rumah Rani 
 
Salsa meminta izin kepada bunda. 
“Bunda…hari ini kan hari libur, 
bolehkah Salsa bermain ke rumah Rani?" 
“Boleh sayang, tapi jam 10 sudah pulang ke rumah ya. 
Kita akan berkunjung ke rumah nenek.” 
 sahut Bunda. 
“Baik bu” Ucap Salsa. 
 
Salsa pergi kerumah Rani  











“Hai Salsa…hai Rani……”  
Mereka saling menyapa 
Di rumah Rani, sudah ada Alya 
merekasedang bermain boneka bersama. 
Tidak terasa waktu sudah menunjukkan jam 10. 
Salsa teringat janjinya kepada Bunda. 
“Teman-teman Salsa pulang yah, 
 sudah janji sama Bunda” 
 
Sebentar lagi Salsa” kata Rani 
“Satu jam lagi yah” Tika dan 
Alia berkata. 
Salsapun bimbang, teringat 
janji pada Bunda… 
Teman-
teman…lain kali kan 
masih ada hari libur, 
kita masih bisa 











“Hari ini Salsa pulang dulu ya”.Salsa pamit. 
 
Sesampai di rumah,  
Bunda sudah menunggu Salsa. 
Bunda tersenyum melihat Salsa pulang tepat waktu. 
“Terima kasih, sayang telah menepati janji” 
 


















































Cerita “Indahnya Berbagi” 
Buku cerita “ Indahnya Berbagi “ merupakan media prakeaksaraan cerdas sosial 
untuk anak usia 5-6 tahun. Buku cerita ini bertujuan untuk memperkenalkan 
karakter cerdas sosial “berbagi.” Isi ceritanya menggambarkan pentingnya 
menanamkan sikap berbagi sejak usia dini, sehingga dapat membentuk kebiasaan 
anak agar memiliki karakter yang dermawan dan pemurah. Melalui cerita ini anak 
dilatih kepekaan dan kepeduliannya terhadap teman-teman disekolah dan 
lingkungan di sekitarnya. Selain itu, secara tidak langsung buku cerita ini juga 
mengenalkan konsep matematika dalam penjumlahan dan pembagian. 
 
Tujuan Cerita “Indahnya Berbagi” 
1. Mengembangkan karakter mau berbagi 
2. Mengenal konsep bentuk geometri 
3. Mengenal konsep bilangan 
4. Mengenal tata tertib makan bersama 
5. Mengenal prilaku baik 













Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Kemampuan bersosial (berbagi) 
2. Kemampuan berhitung 
3. Mengenal bentuk geometri 
4. Menambah perbendaharaan kata 
 
Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
1. 2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan 
2.1  Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
2.6  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
3.5 Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif 
3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (warna, bentuk ukuran, pola, sifat, 
tekstur, dan ciri- cirinya) 
3.12  Mengenal keaksaraan awal melalui bermain  
4.2 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motoric kasar dan 
halus 












4.7 Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh, dll tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, 
tempat ibadah, budaya, transportasi)  
4.11  Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan nonverbal)  
 
Skenario Pembelajaran 
1. Guru membimbing anak untuk duduk dengan posisi setengah lingkaran 
2. Guru membacakan cerita satu halaman demi halaman 
3. Guru menyampaikan pesan moral yang terdapat dalam cerita 
4. Guru Tanya jawab dengan anak menanyakan tentang judul, tokoh, 
karakter tokoh, dll. 
5. Guru memberi kesempatan pada anak 

















Pagi itu, Ali berangkat sekolah  
dengan penuh semangat dan ceria. 
“yuk, mpus..aku harus semangat belajar” 
Miow….Miow… 
 
Tiba disekolah, Ibu Guru menyambut Ali  
“Selamat pagi Bu Guru sapa Ali”  
Selamat pagi jawab Ibu Guru  
 
Kemudian Ali belajar bersama  
Ibu Guru, dan semua temannya. 
Tibalah saatnya istirahat 
 dan kegiatan makan bersama….. 
Ali mengeluarkan makanannya 
 sambal berkata “ Hai teman-teman,  
aku membawakan kue untuk kalian ……., 












Horeeeeee….Asiiik, terimakasih Ali… 
 jawab teman-temannya 
 kemudian Ali membagikan 
 8 potong kue kepada temannya 
“ ini buat kamu ” kata Ali 
“Terima kasih “ 
Jawab teman-temannya  
sambil tersenyum 
 
Ibu Guru mengajak anak-anak 
 berdoa sebelum makan,  
dipimpin oleh Ali 
“ayoo teman-teman  
kita berdoa dulu sebelum makan,  
agar makanan kita berkah 
  
Ketika anak-anak sedang makan kue,  
tiba-tiba…“aduh!... kueku jatuh” kata Rasyid 
“maaf, aku tidak sengaja  












Ali menghampiri mereka 
“Ada apa, kenapa kamu sedih ?”.tanya Ali 
“kueku jatuh tersenggol Amir” 
Jawab Rasyid 
 
Ali memberikan sebagian  
 kuenya kepada Rasyid 
“Kamu jangan bersedih,  












Ibu guru memberi nasehat  
kepada anak-anak  
“ Nah anak-anak, kalau kita salah  
jangan malu untuk meminta maaf,  
dan kalau teman yang salah  
 kita harus memaafkan.  
Sebagai teman yang baik kita harus berbagi,  
supaya memiliki banyak teman  
dan disayang teman 
 
Setelah mendengar nasehat ibu guru,  
mereka saling memaafkan,  
kemudian mereka melanjutkan makan kue  

















































Cerita “Indahnya Kebersamaan” 
Media buku cerita indahnya kebersamaan merupakan media prakeaksaraan 
untuk usia 5-6 tahun. Pada cerita ini mengambarkan ”Tokoh Putri yang baik hati”, 
Putri adalah sebuah nama dari anak yang memiliki karakter yang selalu peduli dan 
perhatian pada temannya. Kebiasaan baik Putri dapat terlihat ketika Putri memiliki 
sesuatu yang dapat dinikmati secara bersama begitu gembiranya mengajak teman-
temannya untuk bisa menikmatinya secara bersama, dan ketika melihat temannya 
sakit sariawan Putri rela memberikan makanan miliknya diberikan kepada 
temannya yang sakit. Karakter yang ingin dibangun dalam cerita ini adalah ingin 
membentuk sikap kebersamaan dan 






1. Mengembangkan karakter 
kerjasama, disiplin, kenal 











2. Mengembangkan kemampuan kognitif 
3. Memiliki rasa tanggung jawab 
4. Mengembangkan sikap kerjasama  
5. Memiliki sikap kreatif 
6. Mengembangkan kemampuan bahasa verbal dan non verbal 
  
Manfaat yang Diperoleh Anak 
1. Menanamkan sikap saling menghargai 
2. Memiliki rasa tanggung jawab 
3. Melatih kedisiplinan 
4. Memiliki prilaku mau berbagi 
5. Memiliki sikap sabar menunggu giliran 
 
Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
Kompetensi Dasar yang dikembangkan : 
1.1. Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan  











2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri  
2.6. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
2.10. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada 
orang lain  
3.2.  Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
3.5. Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif   
3.11. Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan 
Nonverbal)  
3.13. Mengenal emosi diri dan orang lain  
4.2. Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia  
4.3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan 
halus 
4.5. Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan nonverbal)  














1. Guru membimbing anak untuk duduk dengan posisi setengah lingkaran 
2. Guru membacakan cerita satu halaman demi halaman 
3. Guru menyampaikan pesan moral yang terdapat dalam cerita 
4. Guru Tanya jawab dengan anak menanyakan tentang judul, tokoh, karakter 
tokoh, dll. 
 




Minggu pagi yang cerah  
diiringi ayam berokokok. 
ibu datang dari pasar  
membawa buah semangka 
 kesukaan Putri 
 
“Waaaahhh semangkanya  











“ya, sayamg Ibu membelikan  
semangka yang besar, 
 supaya kamu dapat berbagi  
dengan temanmu” jawab Ibu 
 
“Heeemmm semangkanya  
manis sekali, segar lagi” seru Putri 
“Akan lebih nikmat bila dimakan 
 bersama teman-temanmu” kata ibu 
“Ibu temanku banyak  
dan ada yang sakit sariawan  
bagaimana aku membaginya?”  
tanya Putri heran. 
 
“Kamu dapat memotong semangka  
menjadi beberapa bagian”, jawab ibu 
“Hei….mau kemana kamu?” tanya ibu 












“Hai Ina, ibuku membawa  
buah semangka yang besaaaar…. 
yuk kita potong bersama-sama” 




ajak teman yang lainnya!’ 
 Ina menjawab dengan 
semangat 
Tak lama kemudian Putri pulang kerumah 
 bersama teman-temannya. 
“Horee…horeeee kita makan  
buah semangka kesukaan….” 
“Ayoooo…” “Ayyooo…” 
 
Kemudian ibu memotong 
 buah semangka menjadi lima bagian.  
Teman-teman Putripun senang…. 











pasti rasanya manis”  
Ina sudah tidak sabar lagi 
 
“Waaaah…manis sekali semangkanya, 
 segar lagi” seru teman-teman Putri.  
“Tapi potongan semangkaku kecil” Rafi kecewa,  











“Ini boleh ambil semangkaku”, sahut Putri,  
agar kamu tidak sakit sariawan. 
 
“Terimakasih…ya..ibu dan Putri” 
 kata Ina dan teman-teman serempak 
“Sama-sama” jawab Putri dan ibunya 
Ternyata kebersamaan itu indah ya?  
Selain dapat membuat hati kita senang,  


































Penilaian dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita 
dapat dilakukan secara terencana oleh guru terhadap anak selama pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media belajar buku cerita. Indikator 
penilaian pada perkembangan anak mengacu pada kurikulum 13 PAUD dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 146 tahun 2014. 
Teknik penilaian yang digunakan dapat dengan cara pengamatan saat guru 
melakukan bercerita dan ceklis yang merupakan skala 
penilaian kemampuan anak yang 
ditunjukkan oleh indikator 
kemampuan. Skala penilaian 
memiliki 4 rentang dengan 
ketentuan berikut : 
1. BB (Belum Berkembang 
2. MB (Mulai 
Berkembang) 
3. BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) 














Endin Suhanda dkk. 2016. Model Penumbuhan Sikap Kompetitif. Bandung, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ditjen PAUD dan Dikmas, PP-PAUD 
dan Dikmas Jabar. 
Permendikbud 137 Tahun 2014 tentang standar Nasional PAUD, Jakarta, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Permendikbud 146, 2014 tentang Kurikulum PAUD Jakarta, Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
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PENDAHULUAN   
Media kue berbagi  merupakan media prakeaksaraan  untuk usia 5-6 tahun 
dimana peserta didik dikenalkan cerdas sosial yang mulai ditanamkan sejak usia 
dini, yaitu menanamkan sikap mau berbagi dengan teman. 
 
TUJUAN 
1. Mengembangkan karakter mau berbagi, kerjasama, kenal emosi, disiplin, empati 
2. Mengenal konsep bentuk geometri 
3. Mengenal konsep bilangan 
4. Mengenal tata tertib makan bersama 
 
MANFAAT YANG DIPEROLEH ANAK 
1. Kemampuan bersosial (berbagi) 
2.  Kemampuan berhitung 
3.  Kelenturan motorik halus 
3.  Mengenal bentuk geometri 
4.  Mengenal warna 
 
SASARAN 











RANCANGAN MEDIA “ KUE BERBAGI” 
Kompetensi  Dasar yang dikembangkan 
1.2    Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
2.1    Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
2.2    Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
2.6    Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari untuk 
melatih kedisiplinan  
2.7    Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau menunggu giliran, mau 
mendengar ketika orang lain berbicara) untuk melatih kedisiplinan  
3.5    Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari  dan berperilaku kreatif 
3.6    Mengenal benda-benda disekitarnya (warna, bentuk ukuran, pola, sifat, tekstur, dan 
ciri- cirinya) 
3.12   Mengenal keaksaraan awal melalui bermain  
4.2    Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motoric kasar dan halus 
4.6    Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang dikenalnya. 
4.7   Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, gerak 
tubuh, dll tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, transportasi)  
4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 











Alat dan Bahan 
Alat :     1. Gunting 
2. pensil 
               3. penggaris 
               4. alat pembuat bentuk lingkaran 
              5. Cutter 
 
Bahan :  1. Streofoam 
     2. Kain planel 
     3. Velcrow/ pita perekat kain 
     4. benang sulam 
     5. jarum 
     6. Lem Fox 
 
Proses Pembuatan 
1. buat pola bentuk lingkaran dengan 
diameter 35 cm diatas stereofoam 
2. gambar jari-jari sebanyak 8 pada 
stereofoam dengan menggunakan 
penggaris 












4. balut stereofoam yang sudah dipotong menjadi delapan dengan kain planel 
warna putih dan jahit ujung-ujungnya dengan benang sulam 
5. Tempelkan kain planel berwarna coklat diatas planel putih dan jahit dengan 
benang sulam 
6. Agar lebih menarik tempelkan dengan  velcrow hiasan buah strawberry dan 
daun dari kain planel sebagai hiasan dan  dapat digunakan untuk berhitung. 
 
Cara Bermain 
1. Guru membimbing anak untuk duduk 
dengan posisi melingkar 
2. Guru memperlihatkan media kue 
berbagi 
3. Guru Tanya jawab dengan anak 
menanyakan tentang kue ….(apa 
bentuk kue ? apa warna kue ?, ada 
berapa potong kue ?) 
4. Guru membentuk 2 kelompok yang 
terdiri dari 8 anak 











1 potong kue dari setiap kelompok 
6. Anak memperagakan cara makan kue yang benar 
7. Guru memberi aktifitas pada tiap kelompok setiap anak untuk menyusun 
kembali potongan kue dengan cara 1 per satu  hingga membentuk kue seperti 
semula yaitu lingkaran 
8. Guru memberi rewand pada kelompok yang dapat menyelesaikan menyusun 
potongan kue yang lebih cepat. 
9. Guru bernyanyi “kue berbagi”  
10. Lalu anak anak menyanyikan lagu “kue berbagi” dengan di tuntun guru 
bernyanyi bersama 
11. Guru menyampaikan pesan moral yang ada pada permainan “kue berbagi” 











































Media wayang   merupakan media prakeaksaraan  untuk usia 5-6 tahun dimana 
peserta didik dikenalkan cerdas sosial yang mulai di tanamkan sejak usia dini, yaitu 
menanamkan sikap empati, kenal diri, kenal emosi  
 
Tujuan  
1. Mengembangkan karakter empati, kenal diri, kerjasama, disiplin, kenal emosi 
2. Mengenal macam-macam bentuk wayang 
3. Mengenal konsep bilangan 
4. Memperkenalkan budaya daerah 
 
Manfaat Yang Diperoleh Anak 
1. Mengenal sikap percaya diri 
2. Menambah pembendaharaan kata 
3. Kemampuan bersosial  
4. Kelenturan motoric halus 













Media Belajar “Wayang” diperuntukkan bagi anak usia 5-6 tahun (kelompok B) 
Rancangan Media “ Wayang” 
Kompetensi  Dasar yang dikembangkan 
1.1.  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya  
2.2.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu  
2.5.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri  
2.7.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau 
menunggu giliran, mau mendengar ketika orang lain berbicara) 
untuk melatih kedisiplinan  
2.10. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan 
toleran kepada orang lain  
2.14. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 
santun kepada orang tua, pendidik, dan teman  
3.2. Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia  
3.3. Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus 
3.6  Mengenal benda -benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, 











3.7 Mengenal lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya, 
transportasi) 
3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan  nonverbal)  
3.12.Mengenal keaksaraan awal melalui bermain  
3.13.Mengenal emosi diri dan orang lain  
3.15.Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni  
4.2. Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia 
4.3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan  halus  
4.6. Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang dikenalnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) 
melalui berbagai hasil karya  
4.7. Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, gerak 
tubuh, dll tentang lingkungan sosial (keluarga, teman,  tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, transportasi)  
4.11.Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan nonverbal)  
4.13.Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar  
 
Alat Dan Bahan 
 Alat :  1. Gunting 
    2. Pensil 











     4. spidol 
     5. Cutter 
Bahan   
1. 4 Botol Bekas 
2. Kain bekas ( celana jeans)/kaos kaki bekas 
3. velcrow/pita perekat kain 
4. benang 
5. jarum 
6. talikur  
7. sumpit 
8. kertas warna 
9. mata itik 
10. lem alteco 
11. sendok plastic 
12. kertas  karton 















1. Membuat Wayang Kelinci 
a. Ambil 1 botol bekas minuman mineral 
b. Buat pola wajah kelinci pada karton putih lalu beri mata, mulut dan telinga 
dengan kertas lipat 
c. Tempelkan bentuk wajah kelinci pada botol bagian bawah  
d. Tempelkan dua sendok plastik pada bagian atas botol sebagai pegangan nya 
e. Tempelkan kaos kaki bekas bagian atas,di bawah wajahnya  
f. Tempelkan kain levis pada bagian atas botol sebagai rok nya 
g. Buat tangan dari talikur tempelkan pada sisi belakang  botol,  lalu ambil 
tutup botol tempel dengan lem bagian dalam tutup botol tempelkan di 
ujung talikur. 
h. Tutup botol sisi luar beri lem lalu pasang sumpit agar menjadi sebuah tangan 
wayang 
 
2. Membuat wayang jerapah 
a. Ambil 1 botol bekas minuman mineral 
b. Buat pola wajah jeraah pada karton putih  
c. Tempelkan bentuk wajah jerapah pada botol bagian bawah  
d. Tempelkan dua sendok plastik pada bagian atas botol sebagai pegangan nya 











(menjadi sebuah badan jerapah)   
f. Tempelkan kain levis pada bagian atas botol sebagai rok nya 
g. Buat tangan dari talikur tempelkan pada sisi belakang  botol,  lalu ambil 
tutup botol tempel dengan lem bagian dalam tutup botol tempelkan di 
ujung talikur. 
h. Tutup botol sisi luar beri lem lalu pasang sumpit agar menjadi sebuah tangan 
wayang 
 
3. Membuat wayang robot 
a. Ambil 1 botol bekas minuman mineral 
b. Buat pola wajah robot yaitu bentuk segi empat dari karton beri mata, mulut dari 
kertas lipat 
c.  Buat badan robot dari karton lalu sisi depan badan buat angka 1 s/d 9 dari kertas 
lipat lalu tempelkan sebagai badan robot (susun merupai tombol telepon) 
d. Tempelkan bentuk wajah robot pada botol bagian bawah (posisi terbalik) 
e. Tempelkan dua sendok plastik pada bagian atas botol sebagai pegangan nya 
f. Buat tangan dari talikur tempelkan pada sisi belakang  botol,  lalu ambil tutup 
botol tempel dengan lem bagian dalam tutup botol tempelkan di ujung talikur. 















1. Guru membimbing anak untuk duduk dengan posisi setengah lingkaran 
2. Guru memperlihatkan media wayang 
3. Guru Tanya jawab dengan anak menanyakan tentang media wayang ….(apa 
bentuk wayang?  Apa warna wayang ? Ada berapa bentuk wayang ?) 
4. Guru menjelas cara memainkan wayang 
5. Guru bercerita tentang tokoh atau lainya sesuai bentuk wayang 
6. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk bermain peran menggunakan 
wayang 
7. Guru memilih 4 anak untuk memerankan sesuai tokoh wayang 
8. Guru mengevaluasi peran masing masing anak yang memerankan tokoh 
wayang 
9. Guru memberi rewand pada kelompok yang berani tampil. 
10. Guru bernyanyi “wayang”  
11. Lalu anak anak menyanyikan lagu “wayang” dengan di tuntun guru bernyanyi 
bersama 
12. Guru menyampaikan pesan moral yang ada pada permainan “wayang” yaitu :   
kerjasama, disiplin, empati, kenal emosi dan kenal diri. 
 
 









































Media Papan Karakter media prakeaksaraan  untuk usia 5-6 tahun dimana 
peserta didik dikenalkan cerdas sosial yang mulai di tanamkan sejak usia dini, yaitu 





1. Mengembangkan karakter empati, kerjasama, disiplin, kenal emosi, berbagi, kenal diri 
2. Mengembangkan kemampuan kognitif anak 
3. Mengembangkan kemampuan motoric halus anak 
4. Mengembangkan kemampuan sensorimotor anak 
 
 
MANFAAT YANG DIPEROLEH ANAK 
1. Memahami diri sendiri dan mengembangkan harga diri  
2. Melatih motoric dan melatih daya analisa anak 
3. Melatih Kemampuan memecahkan masalah sendiri 
4. Melatih Kelenturan motorik halus 












Media Belajar “Roda Ekspresi” diperuntukkan bagi anak usia 5-6 tahun (kelompok 
B) 
 
RANCANGAN MEDIA “ Roda Ekspresi” 
Kompetensi  Dasar yang dikembangkan 
1.1. Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan  
2.2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu  
2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri  
2.6. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap taat 
terhadap aturan sehari-hari 
untuk  
             melatih  kedisiplinan 
2.7. Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap sabar  (mau menunggu giliran, mau 
mendengar ketika orang lain berbicara) untuk 











2.10. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran  
             kepada orang lain  
2.13. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur 
2.14. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun  
            kepada orang tua, pendidik, dan teman  
3.2.     Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia  
3.3. Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk  
  pengembangan motorik kasar dan motorik halus  
3.5. Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif        
3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan  Nonverbal)  
3.13. Mengenal emosi diri dan orang lain  
4.2.   Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia  
4.3.    Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan  halus  
4.5.    Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
4.11.  Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan nonverbal)  
























1. Kayu  
2. stiker gambar 4 karakter 
3. mur baut 
     
Proses Pembuatan 
1. Buat lingkaran di atas karton dengan diameter 45cm lalu bagi lingkaran menjadi 6 
bagian  
2. Buatlah lubang pada titik tengah lingkaran 
3. Bentuklah sterofoam sesuai besar kertas karton yaitu 45 cm 
4. Tempelkan karton dengan lem di atas sterofoam 











kegiatan/aktifitas anak yang termasuk dalam 6 karakter  disiplin, kerjasama, berbagi, 
empati, kenal diri, kenal emosi. 
6. Tempelkan gambar-gambar tersebut pada kertas karton 
7. Pasangkan  Papan Karakter pada dinding dengan paku lalu tutup dengan tutup botol 
8. Buatlah gambar panah dari kertas karton lalu tempel di bagian atas lingkaran sebagai 














1. Guru membimbing anak untuk duduk dengan posisi setengah lingkaran 
2. Guru memperlihatkan media Roda Ekspresi 
3. Guru Tanya jawab dengan anak menanyakan tentang media Roda Ekspresi ….(apa 
bentuk papan? Ada gambar apa saja pada Roda Ekspresi ?, ada berapa banyak gambar 
ekspresi pada Roda Ekspresi ?) 
4. Guru menjelas cara memainkan Roda Ekspresi 
5. Guru bercerita tentang gambar pada Roda Ekspresi 
6. Guru memberikan kesempatan pada setiap anak anak untuk bermain Roda Ekspresi 
7. Anak yang mencoba harus menyebutkan contoh akibat perbuatan sesuai pada 
gambar roda ekspresi (seperti ekspresi senyum berarti anak telah berbuat baik contoh 
telah menolong teman yang memerlukan bantuan, dll) 
8. Guru mengeevaluasi peran masing masing anak yang telah menglakukan aktifitas 
bermain Roda Karakter 
9. Guru memberi rewand pada anak yang berani tampil dan dapat memberikan contoh 
lain yang benar 
10. Guru bernyanyi “kudu jujur”  
11. Lalu anak anak menyanyikan lagu “kudu jujur” dengan di tuntun guru bernyanyi 
bersama 
12. Guru menyampaikan pesan moral yang ada pada permainan “Roda Ekspresi” yaitu :  























PENDAHULUAN   
Media Kotak Semangka merupakan media prakeaksaraan  untuk usia 5-6 tahun 
dimana peserta didik dikenalkan cerdas sosial yang mulai di tanamkan sejak usia 
dini, yaitu menanamkan sikap berbagi, kerjasama, empati, disiplin, kenal emosi, 
kenal diri dan berbagi. 
 
TUJUAN  
1. Mengembangkan karakter berbagi, empati, kerjasama, disiplin, kenal emosi dan kenal 
diri 
2. Mengembangkan  kemampuan mengenal bilangan 
3. Mengembangkan kemampuan sensomotorik 
4. Mengembangkan kemampuan kognitif 
 
MANFAAT YANG DIPEROLEH ANAK 
1. Mengembangkan kemampuan kinestetik 
2. Meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 
3. Melatih motoric dan melatih daya analisa anak 
4. Melatih Kemampuan memecahkan masalah sendiri 
5. Melatih Kelenturan motoric halus 












Media Belajar “Kotak Semangka” diperuntukkan bagi anak usia 5-6 tahun (kelompok B) 
 
 
RANCANGAN MEDIA “ Kotak Semangka” 
Kompetensi  Dasar yang dikembangkan 
 1.1.    Mempercayai Adanya Tuhan Melalui CiptaanNya.  
2.5.     Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri  
3.3.   Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan  motorik 
kasar dan motorik halus 
3.5.    Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif        
3.12.  Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.15.  Mengenal berbagai karya dan aktifitas seni  
4.3.  anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan  halus  
 4.5. Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
4.12.  Menunjukan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya 













Alat Dan Bahan 
Alat :  1. Gergaji 
    2. Pensil 
     3. Penggaris 
     4. spidol 
     5. Lem 
     6. Cat kayu 
     7. Palu  
     
Bahan :   1. Kayu triplek 
     2. stiker gambar angka  
     3. stiker potongan semangka 
     4. paku  
     5. engsel 
 
Proses Pembuatan 
1. Potong kayu triplek  p.50  l.25  sebanyak 2 bh 
2. Potong kayu triplek  p.25 l.25 sebanyak 2 bh 
3. Tutup kotak kayu dengan cat kayu lalu beri stiker di bagian dalam angka 1 sd 10 
4. Bentuklah menjadi sebuah kotak dengan bagian atas dapat di buka tutup dengan 
engsel 











6. Buatlah lingkaran pada dus dengan diameter 5cm sebanyak 55 bh 
7. Gambarlah dengan cat air berupa belahan semangka pada lingkaran dus di atas 
sebanyak 55 buah  
 
Cara Bermain 
1. Guru membimbing anak untuk duduk dengan posisi setengah lingkaran 
2. Guru memperlihatkan media Kotak semangka 
3. Guru Tanya jawab dengan anak menanyakan tentang media Kotak Semangka 
4. Guru menjelaskan cara memainkan Kotak Semangka 
5. Guru memberi kesempatan setiap anak untuk bermain kotak semangka 
6. Guru memberikan kepingan gambar semangka secara acak dan diberikan pada anak 
7. Anak memasukan kepingan semangka pada kotak sesuai jumlah kepingan semangka 
yang diberikan ibu guru  
8. Guru memberi reward pada anak yang berani tampil dan dapat memberikan contoh 
lain yang benar 
9. Guru bernyanyi “bersama”  
10. Lalu anak anak menyanyikan lagu “bersama” dengan di tuntun guru bernyanyi 
bersama 
11. Guru menyampaikan pesan moral yang ada pada permainan “Kotak Semangka” yaitu :  
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Alhamdulillah ke-Hadirat Illahi Rabbi, karena berkat Rahmatnya dapat disusun 
panduan penggunaan Media Permainan Ular Tangga sebagai sertaan dari model 
Pengembangan model “Cerdas Sosial” Prakeaksaraan Berwawasan Education for 
Sustainable Development (ESD) .  
Tujuan penyusunan panduan penggunaan media ini ditujukan bagi pendidik, 
agar pendidik bisa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan Media 
Belajar Permainan Ular Tangga yang bisa meng-eksplore dan menstimulasi 
kompetensi kecerdasan sosial peserta didik. 
Semoga panduan ini bisa membantui dan memudahkan pendidik dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan tujuan capaian 
kompetensi dasar peserta didik dan menambah khasanah metode pembelajaran 
yang semakin kondusif dalam perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini. 
 
Jayagiri, November 2017 
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Mengapa Harus Ada Panduan Permainan Ular Tangga 
Cerdas Sosial? 
 
Education for Sustainable Development (ESD) atau pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan merupakan pendidikan yang memberdayakan 
peserta didik untuk mampu mengambil keputusan dan aksi yang penuh tanggung 
jawab terhadap kelestarian dan integritas lingkungan/ekologi, kelangsungan dan 
pengembangan ekonomi, serta keharmonisan hubungan sosial masyarakat, baik 
untuk masa kini maupun untuk generasi yang akan datang. 
Pengenalan ESD sejak usia dini akan memberikan kemampuan untuk memiliki 
pemahaman terhadap lingkungan sekitar dan membangun kepedulian terhadap 
lingkungan sejak dini sehingga akan mendorong pada keberdayaan anak dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. Oleh karena itu prakeaksaraan memiliki peranan 
penting dalam membangun pemahaman peserta terhadap lingkungan, sosial dan 
ekonomi. Untuk membangun pemahaman tersebut tentunya harus dilakukan 
sesuai dengan prinsip dan Cara belajar anak usia dini. Anak Usia Dini belajar melalui 
bermain. Oleh karena kegiatan bermain harus mampu menyediakan lingkungan 











eksplorasi. Keberadaan media belajar tentunya menjadi hal yang sangat penting 
untuk mendukung pengembangan potensi anak. 
Bermain merupakan aktivitas yang penting bagi anak. Kegiatan pembelajaran 
pada Pendidikan Anak Usia Dini CPAUD) yang menyenangkan dilaksanakan melalui 
aktivitas permainan. Permainan bagi anak merupakan suatu aktivitas yang sangat 
menyenangkan, menimbulkan kegembiraan serta sebagai tempat 
mengekspresikan apa yang anak rasakan. Permainan adalah bagian mutlak dari 
kehidupan anak dan merupakan bagian integral dari proses pembentukan 
kepribadian anak. Artinya, dengan dan dari permainan itu anak belajar hidup. 
Para ahli mengemukakan bahwa permainan merupakan proses aktivitas fisik 
atau psikis yang menyenangkan dan menggembirakan. Permainan sebagai suatu 
aktivitas yang membantu anak mencapai perkembangan yang utuh meliputi fisik, 
intelektual, sosial, moral, emosional dan seni. 
Keberadaan media belajar dimaksudkan menyediakan alat peraga untuk 
bermain anak, yang menarik, menyenangkan, serta dapat mengembangkan aspek- 
aspek perkembangan anak melalui pengenalan dan interaksi dengan lingkungan 
dalam kegiatan pembelajaran atau pendukung lingkungan keberaksaraan. 
Permainan ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang 











kecil dan di beberapa kotak digambar sejumlah tangga atau ular yang 
menghubungkannya dengan kotak lain. Permainan ular tangga ini merupakan 
salah satu media pelengkap untuk model pengenalan pra keaksaraan bagi anak 
usia dini. Permainan ular tangga pada model ini dimodifikasi cara bermainya. Untuk 
memainkan ular tangga ini bisa dilakukan secara sendiri dengan tujuan 
mengenalkan huruf dan angka. 
Manfaat permainan ular tangga ini diantaranya: 
1. Mengenalkan sejumlah binatang serta konsep sosial dan ekonomi, 
2. Mengenalkan huruf, 
3. Mengenalkan angka, 
4. Mengenalkan bunyi angka, huruf dan kata, 
5. Melatih menulis huruf, 
6. Melatih pemecahan masalah. 
Agar permainan ini dapat digunakan dengan baik di lembaga PAUD, sebaiknya 
para guru terlebih dahulu membaca cara penggunaan Permainan Ular Tangga dan 
aturan permainan yang tercantum dalam buku Panduan Penggunaan dan petunjuk 












Untuk Apa Panduan Permainan Ular Tangga Cerdas Sosial? 
Panduan ini disusun dengan tujuan memandu guru PAUD dalam: 
1. Mempersiapkan kegiatan bermain ular tangga; 
2. Melaksanakan kegiatan bermain ular tangga; 
3. Mengevaluasi kegiatan bermain ular tangga. 
 
 
Siapa Pengguna Panduan Permainan Ular Tangga Cerdas 
Sosial? 
Panduan Permainan Ular Tangga dapat digunakan oleh: 
1. Pendidik yang akan menerapkan media permainan ular tangga model Cerdas 
Sosial di lembaga masing-masing; 
2. Pengelola dalam mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung permainan 
ular tangga; 













Bagaimana Menggunakan Panduan Permainan Ular 
Tangga Cerdas Sosial? 
Penggunaan panduan permainan ular tangga dapat dilakukan dengan cara : 
1. Bacalah isi panduan ini dengan teliti; 
2. Baca buku petunjuk permainan; 
3. Pahami standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun; 
4. Siapkan diri anda untuk dapat mempelajari panduan bercerita; 
5. Yakinlah bahwa dengan mempelajari panduan ini dapat bermanfaat untuk 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan anda dalam melaksakan 
pembelajaran/penanaman “Cerdas Sosial” pada anak usia dini melalui metode 
bermain menggunakan media permainan ular tangga; 
6. Siapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai alat pandu dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran anak usia dini dengan mempergunakan media 
permainan ular tangga; 
7. Berdiskusilah dengan sesama guru untuk menentukan penugasan yang akan diberikan 
dalam kegiatan belajar anak apabila berada di posisi kotak misteri; 
8. Bila sudah disepakati, siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan bermain 
permainan ular tangga; 
9. Siapkan alat-alat tulis untuk mencatat hal-hal yang diperlukan; 
10. Siapkan format penilaian perkembangan anak sesuai dengan indikator yang ingin 
dicapai; 


































Permainan Ular Tangga Versi Program/Aplikasi 
Permainan Ular Tangga  berwawasan progam/aplikasi ini digunakan dalam 
komputer baik berupa PC Desktop atau pun Laptop dengan sistem operasi 
(Operating System) berupa Windows 32 bit atau 64 bit. Permainan bisa dilakukan 
langsung oleh anak secara mandiri maupun bersama-sama dengan guru dalam 
bentuk klasikal atau berkelompok.  
Penggunaan permainan langsung oleh anak tentu memiliki prasarat 
diantaranya anak sudah memiliki kemampuan dalam menggunakan perangkat 
komputer, sudah paham dalam mengartikan simbol yang tampil di layar, 
kemampuan membaca sudah mulai muncul. Guru diharapkan selalu siap dalam 
membantu atau mendampingi ketika anak merasa kesulitan dalam 
mengoperasionalkan permainan ular tangga ini. 
Penggunaan oleh anak dan guru dalam bentuk klasikal atau kelompok memiliki 
prasarat tambahan yaitu harus memiliki tampilan layar yang memadai bisa dilihat 
oleh sejumlah orang peserta yang terlibat dalam permainan tersebut. Alat yang 














Tujuan Permainan Ular Tangga Versi Program/Aplikasi 
Melalui permainan ini diharapkan anak: 
a. Memiliki ketertarikan yang tinggi untuk memainkan permainan ini; 
b. Mengalami pengalaman yang baru dalam menggunakan perangkat informasi 
dan teknologi; 
c. Fokus terhadap permainan yang sedang dilakukan; 
d. Melatih konsentrasi dan ketekunan dalam memainkan permainan; 
e. Melatih kemandirian. 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
a. Mengembangkan kemampuan kognitif; 
b. Memiliki rasa toleransi; 
c. Memiliki rasa tanggung jawab; 
d. Memiliki disiplin; 
e. Mengembangkan sikap menghormati terhadap orang lain; 
f. Mengembangkan kemampuan keberaksaraan yang terkait dengan cerdas 
sosial; 











Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik dari permainan ular 
tangga versi program/aplikasi ini adalah: 
1.1.  Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan  
2.2.   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu  
2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri  
2.6.   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
2.10.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada 
orang lain  
2.13. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur 
2.14. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik, dan teman  
3.2. Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
3.5. Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif        
3.11.  Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan 
Nonverbal)  
3.13. Mengenal emosi diri dan orang lain  











4.3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan 
halus 
4.5. Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan nonverbal)  
4.13. Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar  
 
Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan bermain permainan ular tangga dapat dilakukan pada tahapan Inti; 
2. Susunlah RPP sehingga proses pembelajaran anak usia dini melalui media 
permainan ini bisa optimal, terarah dan aspek perkembangan yang diharapkan 
muncul dapat terlihat dan terukur; 
3. Apabila permainan ular tangga menggunakan PC atau laptop dilakukan 
langsung oleh anak, harus dipastikan bahwa prasyarat melakukan kegiatan 
permainan seperti tersebut di atas sudah terpenuhi; 
4. Dalam kegiatan permainan yang dilakukan guru dan anak secara klasikal atau 
pun kelompok sebaiknya guru menyiapkan pengaturan duduk anak agar 
nyaman dan terjalin komunikasi yang efektif; 
5. Aturan main seperti yang tercantum di dalam buku petunjuk permainan bisa 
dimodifikasi terkait dengan pemenang. Apabila mengingat waktu yang terbatas 











yang sudah sampai pada kotak ke-36 tetapi bisa ditentukan dari posisi paling 
atas, anak yang menempati kotak dengan nomor tertinggi lah yang menjadi 
pemenang; 
6. Selama melakukan permainan, guru bisa membagi jumlah siswa yang akan 
bermain dan mengatur banyaknya waktu yang dibutuhkan apabila kesempatan 
bermain ingin diberikan pada semua anak; 
7. Pada saat anak berada pada posisi kotak misteri, guru hendaknya menyiapkan 
beberapa penugasan atau pun cerita yang isinya terkait dengan kecerdasan 
aspek sosial dan harus diselesaikan atau direspon oleh anak; 
8. Pada saat berada di kotak yang memerlukan aktivitas anak melakukan tugas, 
hendaknya guru membantu memfasilitasi cara menyelesaikan tugas tersebut; 
9. Di beberapa kota ada penugasan yang mengharuskan anak menggunakan atau 
menggerakan pointer. Bantulah anak tersebut sehingga motorik halusnya bisa 
terlatih; 
10. Setelah selesai bermain, lakukan tanya jawab terkait dengan kegiatan yang 
sudah dilakukan, galilah seberapa banyak anak dapat menyebutkan kosakata 









































Permainan Ular Tangga Fisik/Manual 
Ular Tangga veri fisik/manual adalah permainan ular tangga yang mempunyai 
papan terbuat dari kain spanduk yang berukuran 6 x 6 petak. Start awal di pojok 
kiri bawah dan finish di pojok kiri atas. Ular Tangga misteri memiliki 2 Tangga dan 2 
Ular. Pemain dapat naik tangga jika terdapat petak ujung tangga dan sebaliknya 
pemain harus turun melalui ular apabila berada di petak ujung ekor ular. Untuk 
menentukan jumlah gerakan yang di peroleh pemain dapat menggunakan dadu. 
Ular Tangga Misteri tidak mengadopsi aturan kick pemain lain. Jika ada pemain 
berada dalam petak yang telah ditempati pemain lain, maka pemain yang 
sebelumnya tidak kembali ke posisi awal permainan. Kedua pemain tersebut akan 
berada di posisi yang sama. Selain itu, jika pemain mendapat angka enam pada 
dadu maka pemain tidak mendapatkan giliran tambahan. 
Pemain akan menang apabila pemain berada di petak akhir yaitu petak nomor 
36 pada papan permainan. Apabila pemain berada di pengujung akhir permainan 
dan jumlah dadu melebihi petak akhir papan maka pemain diharuskan mundur 













Tujuan Permainan Ular Tangga Versi Fisik/Manual 
Melalui permainan ini diharapkan anak: 
a. Memiliki ketertarikan yang tinggi karen bentuk papan/karpet permainan yang 
berwarna warni dan penuh dengan gambar yang menarik; 
b. Mengalami pengalaman yang baru dalam bermain menggunakan papan/karpet 
yang besar dan penuh warna; 
c. Fokus terhadap permainan yang sedang dilakukan; 
d. Melatih konsentrasi dan ketekunan dalam memainkan permainan; 
e. Melatih sosial emosional anak. 
 
Manfaat yang Diperoleh Anak 
a. Mengembangkan kemampuan kognitif; 
b. Memiliki rasa toleransi; 
c. Memiliki rasa tanggung jawab; 
d. Memiliki disiplin; 
e. Mengembangkan sikap menghormati terhadap yang lebih tua; 
f. Mengembangkan kemampuan keberaksaraan yang terkait dengan cerdas 
sosial; 












Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 
Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik dari permainan ular 
tangga versi fisik/manual ini adalah: 
1.1.  Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan  
2.2.   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu  
2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri  
2.6.   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
2.10.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada 
orang lain  
2.13. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur 
2.14. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik, dan teman  
3.2. Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
3.5. Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif        
3.11.  Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan 
Nonverbal)  
3.13. Mengenal emosi diri dan orang lain  











4.3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan 
halus 
4.5. Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan nonverbal)  
4.13. Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar  
 
Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan bermain permainan ular tangga dapat dilakukan pada tahapan Inti; 
2. Susunlah RPP sehingga proses pembelajaran anak usia dini melalui media 
permainan ini bisa optimal, terarah dan aspek perkembangan yang diharapkan 
muncul dapat terlihat dan terukur; 
3. Hendaknya permainan ini didampingi oleh dua orang guru dengan tujuan supaya 
ada pembagian tugas dimana guru yang satu mendampingi anak dalam melempar 
dadu dan memberikan instruksi untuk bergerak sejumlah nilai dadu yang keluar 
sedangkan guru yang satunya lagi bertugas untuk mendampingi anak yang berada 
di petak tertentu serta memberikan penugasan apabila ada; 
4. Permainan ular tangga versi fisik ini memiliki kebutuhan berupa lahan yang cukup 
luas dalam memainkannya karena besarnya papan/karpet permainan memiliki 












5. Beberapa aksesoris yang terdapat di dalam paket permainan hendaknya dipakai 
dan dipelajari cara penggunaannya mengacu pada buku petunjuk permainan; 
6. Aturan main seperti yang tercantum di dalam buku petunjuk permainan bisa 
dimodifikasi terkait dengan pemenang. Apabila mengingat waktu yang terbatas 
dan jumlah peserta yang banyak maka pemenang tidak harus ditentukan oleh yang 
sudah sampai pada kotak ke-36 tetapi bisa ditentukan dari posisi paling atas, anak 
yang menempati kotak dengan nomor tertinggi lah yang menjadi pemenang; 
7. Selama melakukan permainan, guru bisa membagi jumlah siswa yang akan 
bermain dan mengatur banyaknya waktu yang dibutuhkan apabila kesempatan 
bermain ingin diberikan pada semua anak; 
8. Pada saat anak berada pada posisi kotak misteri, guru hendaknya menyiapkan 
beberapa penugasan atau pun cerita yang isinya terkait dengan kecerdasan aspek 
sosial dan harus diselesaikan atau direspon oleh anak; 
9. Pada saat berada di kotak yang memerlukan aktivitas anak melakukan tugas, 
hendaknya guru membantu memfasilitasi cara menyelesaikan tugas tersebut; 
10. Di beberapa kota ada penugasan yang mengharuskan anak menggunakan atau 
menggerakan pointer. Bantulah anak tersebut sehingga motorik halusnya bisa 
terlatih; 
11. Setelah selesai bermain, lakukan tanya jawab terkait dengan kegiatan yang sudah 
dilakukan, galilah seberapa banyak anak dapat menyebutkan kosakata yang 











































Penilaian dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media permainan ular 
tangga dapat dilakukan secara terencana oleh guru terhadap anak selama 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Indikator penilaian pada perkembangan anak 
mengacu pada kurikulum 13 PAUD dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI no 146 tahun 2014. 
Teknik penilaian yang digunakan dapat dengan cara pengamatan saat anak 
melakukan kegiatan bermain dan pada saat recalling di tahap pijakan setelah main. 
Guru melakukan ceklis pada skala penilaian kemampuan anak yang ditunjukkan 
oleh indikator kemampuan.  
Skala penilaian memiliki 4 rentang dengan ketentuan berikut : 
1. BB (Belum Berkembang 
2. MB (Mulai Berkembang) 
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 












Contoh Format Penilaian Checklist 
Nama Peserta Didik : _____________________     Jenis Kelamin  : L /P 
No  
Tanggal 1 Agustus 2017 
Nilai Karakter 
INDIKATOR 
BB MB BSH BSB 
1 Anak mau menceritakan kembali kegiatan yang sudah dilakukan     
2 Menunjukkan ketertarikan ketika melakukan permainan     
3 Berani bertanya dan menjawab pertanyaan     
4 Berani tampil didepan umum     
5 Rasa ingin tahu yang tinggi     
6 Optimisme atau rasa percaya diri yang tinggi (berusaha  mencari 
tahu) 
    
7 Mengikuti pembelajaran dengan gembira     
8 Membangun kerjasama      
9 Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang 
ada/senang, sedih, antusias 
    
10 Mau melakukan tugas  atau kegiatan     
11 Mampu menyelesaikan tugas dengan upaya yang maksimal     
12 Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan sungguh-
sungguh 
    
13 Tidak mudah putus asa/ulet     
14 Menyebutkan kosa kata yang ada dalam permainan     
15 Menyebutkan tokoh yang ada dalam permainan     




BB   = Belum Berkembang 
MB  = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 











Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyiapkan catatan kecil untuk mempermudah melakukan penilaian. 
2. Guru mengamati peserta didik. 
3. Penilaian dilakukan berdasarkan fakta yang sesungguhnya. 
4. Penilaian dilakukan pada saat anak terlibat dalam kegiatan bermain.  
5. Pendidik dapat melakukan penilaian dengan cara memberikan checklist (√) 
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